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ABSTRAK

NURUL FAUZIAH: Intonasi Hani Al-Rifa ‘T pada Ayat Peringatan dalam QOS. Al-
A‘raf (Suatu Analisis Fonemik). (dibimbing oleh Hamsa dan Aksa Muhammad
Nawawi).

Penelitian ini membahas tentang Intonasi Hani Al-Rifa ‘T Pada Ayat Peringatan Dalam
QS. Al-4 ‘raf (Suatu Analisis Fonemik), dengan menganalisis dua rumusan masalah
yaitu bagaimana bentuk intonasi Hani al-Rifa‘r pada ayat peringatan dalam QS. al-
A ‘raf dan bagaimana makna intonasinya. Bertujuan untuk mengetahui bentuk intonasi
Hani al-Rifa 7 pada ayat peringatan dalam QS. al- 4 raf serta mengetahui makna
intonasinya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif yang mencakup
pencarian, mengamati dan meneliti kata-kata. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah metode simak-catat yang diwujudkan dengan cara penyadapan,
dimana peneliti menyadap penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang baik
berupa lisan ataupun tulisan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam QS. al- A4 raf khususnya pada ayat
peringatan terdapat 30 bentuk intonasi, diantaranya intonasi naik-turun terdapat pada
10 ayat, intonasi datar terdapat pada 5 ayat, intonasi turun-naik terdapat pada 1 ayat,
intonasi naik terdapat pada 7 ayat, dan intonasi turun terdapat pada 7 ayat. Makna
intonasi yang didapatkan diantaranya kalimat deklaratif sebanyak 21, perintah
sebanyak 8, dan pertanyaan sebanyak 2 yang juga mencakup peringatan, larangan,
dan nasihat di dalamnya.

Kata Kunci: Intonasi, Ayat Peringatan, QS. Al-A ‘raf
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ABSTRACT

NURUL FAUZIAH: Hani Al-Rifa‘t’s Intonation in the Warning Verse in OS. Al-
A ‘raf (A Phonemic Analysis). (Supervised by Hamsa and Aksa Muhammad Nawawi).

This research discusses the intonation of Hani Al-Rifa‘t in the warning verse in the
QS. Al-A'raf (A Phonemic Analysis), by analyzing two problem formulations, namely
how Hani al-Rifa‘'s intonation forms in the warning verse in the QS. al- 4 raf and
what the intonation means. The aim is to find out the intonation form of Hani al-
Rifa 7 in the warning verse in the QS. al-4'raf'and know the meaning of intonation.

The research method used is a descriptive qualitative method which includes
searching, observing and researching words. The data collection method in this
research is the note-taking method which is realized by tapping, where the researcher
intercepts the language use of a person or several people, either verbally or in writing.

The research results show that in QS. al-4'7af, especially in the warning verse, there
are 30 forms of intonation, including rising-falling intonation in 10 verses, flat
intonation in 5 verses, falling-rising intonation in 1 verse, rising intonation in 7
verses, and falling intonation in 7 verses. The intonation meanings obtained include
21 declarative sentences, 8 commands, and 2 questions which also include warnings,
prohibitions and advice in them.

Keywords: Intonation, Warning Verse, QS. Al-A‘raf
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o ba b be

< fa t te

& tha th te dan ha

z jim j je

c ha h ha (d%r;%sl;\ht)itik di
c kha kh ka dan ha

> dal d de

3 dhal dh de dan ha

B ra r er

) zai z zet

o sin S es

52 syin sy es danye

XV




e shad s es (deﬁa%sght)itik di
P dad d de (debr;g\jlstght)itik di
r ta { te (deglagv?lgg;tik di
5 7a 3 zet (df)gs\?;h';itik di
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik
i gain g ge

P fa f ef

3 qaf g qi

4 kaf k ka

J lam I el

2 mim m em

) nun n en

3 wau w we

2 ha h ha

¢ hamzah i apostrof

S ya y ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).

XVi



2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagi berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Harakat Huruf dan
dan Huruf Nama Tanda Nama
u‘ fathah dan ya ai adani
B fathah dan wau au adanu
Contoh:
LS kaifa
Jy -haula

XVii



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan

Huruf Nama Tanda Nama

- / C fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5 dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh:

&b . mata
2 -rama
Lé .qtla
&k .yamiitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

XViii




4,;-\ i?pj B . raudah al-jannah atau raugdatul jannah

oW 45ua . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

s s

L&AA .al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (;), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :

\Z; . rabbana
L.él -najjaina
éé-\ -al-haqq

541 al-haj

/"}: I
(& ima

29 . 4
9e: ‘aduwwun

Jika huruf (¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

i}}; ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

2Je . <Al (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

XiX



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
N (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

&
&

Cr“i:”j\ -al-syamsu (bukan asy-syamsu)

35),“ -al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
fac sl -al-falsafah
SN -al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah

terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contoh:
Ok . ta 'murina
25.) -al-nau’
f;:fv :syai’'un
s %
<l -umirtu

XX



8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dar Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A 23 Dinullgh 'L Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

XXi



10.

2

MRS Hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abi Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abii (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh:

XXii



Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWi. = subhanahu wa ta ‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahimn/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

-

0P = d>avp

2> = oK. TRV

mho = b e b o
L = ib

SE = 30 Oy

a = o1 JlasT

c = o

XXiii



Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantara sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

. Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
Dalam catatan kaki/akhir, kata ed. tidak perlu diapit oleh tanda
kurung, cukup membubuhkan tanda koma (,) antara nama editor
(terakhir) dengan kata ed. Tanda koma (,) yang sama juga
mengantarai kata ed. dengan judul buku (menjadi: ed.,). Dalam daftar
pustaka, tanda koma ini dihilangkan. Singkatan ed. dapat
ditempatkan sebelum atau sesudah nama editor, tergantung konteks
pengutipannya. Jika diletakkan sebelum nama editor, ia bisa juga

ditulis panjang menjadi, “Diedit oleh....”

: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. Yang

mana pun yang dipilih, penggunaannya harus konsisten.

: Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau
literatur sejenis biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu,
misalnya, karena karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali,
terdapat perbedaan penting antara cetakan sebelumnya dalam hal isi,
tata letak halaman, dan nama penerbit. Bisa juga untuk menunjukkan
bahwa cetakan yang sedang digunakan merupakan edisi paling

mutakhir dari karya yang bersangkutan.
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Terj.

Vol.

No.

: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

: Volume. Biasanya dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah

buku atau ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku

berbahasa Arab biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa menurut beberapa ahli memiliki defenisi dari berbagai macam
kepentingan dan sudut pandang yang berbeda. Ini dapat dijadikan pertanda
bahwa bahasa menempati tempat yang penting dalam kehidupan manusia, dan
bahasa mempunyai sifat yang tidak statis. Mansoer Pateda dalam bukunya,
Linguistik Sebuah Pengantar mendefenisikan: “bahasa adalah bunyi-bunyi
yang bermakna.” Defenisi ini menyiratkan bahwa bahasa yang berwujud bunyi

dan dapat didengar itu di dalamnya mengandung isi.t

Ibnu Jinnz, seorang ahli bahasa Arab mendefenisikan bahasa dalam
bukunya Al-Khasa'is bahwa bahasa sebagai berikut.
Artinya:

“Bahasa adalah bunyi-bunyi yang dipakai oleh setiap kaum untuk
menyatakan tujuannya.””

Defenisi yang disampaikan /bnu Jinni mengandung beberapa kata kunci
yang dapat mengungkap tentang hakikat bahasa. Dikutip Nandang dari Al-
Rajihi yang memberikan beberapa penjelasan dari unsur-unsur yang terdapat
dalam defenisi tersebut. Pertama, bahwa Ibnu Jinni membatasi bahasa hanya

berupa aswat (bunyi). Dengan demikian, tulisan itu keluar dari defenisi ini, dan

! Ade dan Abdul Kosim Nandang S, Pengantar Linguistik Arab, ed. by Engkus Kuswandi

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 31.

35.

2 Abii al-fath “Uthman Ibn Jinni, Al-Khasa’is (Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyya, 1952), h.



ini menunjukkan bahwa ulama Arab mereka tidak mempelajari bahasa tulisan
tetapi mereka hanya mempelajari bahasa lisan yang didasarkan pada bunyi-
bunyi. Kedua, bahwa bahasa mempunyai fungsi yaitu untuk ta‘bir
(mengungkapkan) atau mengkomunikasikan apa yang terdapat dalam hati
kepada orang lain. Ketiga, bahwa ungkapan gaum menunjukkan bahwa bahasa
digunakan oleh masyarakat atau bahasa merupakan fenomena yang terjadi
dalam sebuah kelompok masyarakat. Keempat, bahwa bahasa itu merupakan
alat untuk ta ‘bir dari agradh yang artinya bahwa bahasa itu tidak hanya berupa
bunyi dan bukan juga sekadar ta ‘bir (mengungkapkan) tentang apa saja, tetapi
yang diungkapkan itu tentang agradh. Kata agradh ini diterjemahkan di
kalangan linguis modern adalah dengan berpikir aktivitas akal pikiran. Dengan
demikian, dapat kita pahami bahwa ada hubungan antara berbahasa dengan
berpikir.

Berdasarkan hal tersebut, bahasa termasuk salah satu hal yang tidak
dapat terlepas dari kehidupan manusia dan merupakan ciri pembeda manusia
dengan makhluk lain, seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan. Sekalipun
binatang memiliki suara khas yang membedakan antara satu jenis dengan jenis
lainnya, mereka tidak memiliki bahasa sempurna layaknya manusia. Bahasa
manusia dalam berkomunikasi tidak selalu berupa bunyi ujaran, melainkan bisa
berbentuk isyarat, gerakan tubuh, tulisan dan lain-lain. Namun demikian,
bahasa yang berupa bunyi ujaran merupakan bahasa yang lengkap dan mudah
dipahami. Oleh karena itu berbicara tentang bahasa dalam ilmu linguistik selalu

dikaitkan dengan bunyi ujaran.

8 Ade dan Abdul Kosim Nandang S, Pengantar Linguistik Arab, ed. by Engkus Kuswandi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 32.



IImu bunyi terbagi kedalam banyak cabang. Para ahli mencoba
mengklasifikasikannya kepada patokan yang didapatkan dari aspek bunyi dan
apa yang dikaitkan kepada pengantar, fungsi, metode, serta menolak pembagian
terdahulu yang populer terhadap ilmu bunyi dan cabang-cabangnya yang
mencakup kepada dua bagian, yaitu “fonetik” dan “fonologi”. Menurut
pembagian ini, fonetik adalah ilmu yang membahas tentang bunyi-bunyi
akustik dan organik dari hasil, saluran keluarnya, bagian pengucapannya,
sifatnya, dan perpindahannya. Sedangkan fonologi adalah ilmu yang membahas
tentang fungsi bunyi yang dimaksud dalam kata dan susunan kalimat dalam
suatu bahasa dari bahasa-bahasa yang lain. Perlu diketahui bahwasanya
pembagian ilmu bunyi di atas menurut ulama terdahulu, lalu akhirnya mereka
membagi ilmu bunyi menjadi dua yaitu “fonetik” dan “fonemik”. Menurut
pembagian ini, fonetik adalah ilmu yang menyelidiki bunyi bahasa tanpa
melihat fungsi bunyi tersebut sebagai pembeda makna atau tidak dalam suatu
bahasa. Sedangkan fonemik adalah cabang ilmu fonologi yang mempelajari
tentang bunyi bahasa dengan memperhatikan bunyi bahasa tersebut sebagai
pembeda makna. Para ahli ilmu bunyi menganggap perbedaan tersebut bersifat
mudah dimengerti dalam meletakkan istilah “fonetik dan fonemik”. Selain itu,
mereka bersepakat terhadap apa yang dimaksud dari istilah tersebut. Perbedaan
yang sudah diungkapkan di atas merupakan pembahasan bunyi dari segi
fungsinya dalam bahasa yang jelas.*

Bunyi bahasa yang dibahas di atas dikenal dengan istilah fonologi atau

disebut juga 9\}:;}!\ (;J.c adalah ilmu yang mempelajari tentang bunyi bahasa.

4 Lina Marlina, Pengantar Ilmu Aswat, ed. by Agung Mulyadin (Bandung: Fajar Media,
2019), h. 19-20.



Dulunya, ilmu bunyi dibagi kedalam dua bagian yaitu fonologi dan fonetik.
Dimana fonologi diartikan sebagai ilmu yang membahas fungsi bunyi dalam
kata atau kalimat. Namun sekarang ini fonologi diartikan sebagai cabang ilmu
linguistik yang mengklasifikasikan ilmu bunyi kedalam dua bagian yaitu
fonetik dan fonemik. Fonemik pada saat ini merupakan ganti dari fonologi yang
bersifat lebih umum, yaitu ilmu yang membahas tentang fungsi bunyi sebagai
pembeda makna.

Salah satu objek yang dapat memunculkan bunyi bahasa dan berfungsi
sebagai pembeda makna ialah al-Qur’an. Al-Qur’an al-Karim adalah mukjizat
Islam dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. la
diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. untuk membawa manusia
dari suasana gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan
yang lurus. Rasulullah saw. menyampaikan Qur’an itu kepada para sahabatnya
orang-orang Arab asli sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri
mereka. Apabila mereka menemukan ketidakjelasan dalam memahami suatu
ayat, maka mereka menanyakannya kepada Rasulullah saw.®

Al-Qur’an merupakan sebuah teks bahasa yang disebut sebagai teks
pusat dalam sejarah peradaban Arab. Hal ini bukan berarti bahwa peradaban
Arab-Islam adalah “peradaban teks”, namun yang dimaksud adalah bahwa
dasar-dasar ilmu dan budaya Arab-Islam tumbuh dan berdiri tegak di atas
landasan di mana “teks” sebagai pusatnya tidak dapat diabaikan. Apabila
peradaban Arab Islam berpusat di sekitar “teks” sebagai salah satu poros

utamanya, maka interpretasi terhadap teks adalah sesuatu yang perlu dilakukan

> Manna’ Al-Qatthan, Mabahits Fi "Ulum Al-Qur’an.



sebagai salah satu mekanisme kebudayaan dan peradaban yang penting dalam
menciptakan pengetahuan. Sebuah interpretasi bisa saja bersifat langsung,
dalam arti muncul dari interaksi langsung dengan teks, dan boleh jadi dari
sebuah upaya yang intensif guna menghasilkan arti atau makna teks.®

Berdasarkan hal tersebut, al-Qur’an dianggap sebagai mukjizat dan
keindahan bahasanya tidak dapat ditandingi oleh manusia hingga akhir zaman.
al-Qur’an juga tetap relevan dan tak tertandingi dalam kekayaan makna serta
ketetapan ilmiahnya. Kemajuan ilmu pengetahuan yang terus berkembang
seiring berjalannya waktu semakin mengungkapkan kedalaman pengetahuan
yang terkandung dalam al-Qur’an. Sebagai teks pusat dalam sejarah peradaban
Arab, al-Qur’an juga berperan dalam membentuk etika, nilai, dan norma
masyarakat, mengokohkan fondasi bagi perkembangan peradaban.

Membaca al-Qur’an menurut Imam Nawawsz, jumhur ulama’ baik salaf
maupun khalaf mensunatkan memerdukan suara saat membacanya. Jika tipe
suara pembaca al-Qur’an tidak merdu, hendaklah memerdukan semampunya.
Namun jangan sampai tidak sesuai dengan aturan tajwid yang disampaikan oleh
ulama’ ahli qgira’ah. Tujuan melagukan al-Qur’an saat membacanya adalah
untuk menarik orang yang membaca dan yang mendengarkannya terhanyut
pada isi al-Qur’an sehingga merasa sedih dan menangis karena adzab yang
diberitakannya. Menangis dalam membaca al-Qur’an termasuk kebiasaan dan
syi’ar para orang bijak dan hamba Allah yang saleh. Dari al-Barra’ bin ‘Azib
r.a., dia berkata: “Rasulullah saw. bersabda: “Hiasilah al-Qur’an dengan

suaramu.” (HR. Abz Dawud, al-Nas@'’7 dan Ibn Mgjah). Dari Jabir r.a., dia

6 Hamsa, ‘Makna Kontekstual Dialog Kisah Nabi Yusuf as Dalam Al-Qur’an’, Jurnal Al-
Ibrah, 10.2 (2021), h. 85.



berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling merdu
suaranya dalam membaca al-Qur’an adalah orang yang apabila kamu
mendengarkan suara bacaannya, kamu mengaggap dia orang yang takut kepada
Allah.” (HR. Ibn Mdjah).

Berdasarkan pernyataan di atas tentang memerdukan suara saat
membaca al-Qur’an, memiliki beberapa alasan penting. Memerdukan suara
dapat meningkatkan konsentrasi dan pemahaman terhadap ayat-ayat suci al-
Qur’an, sehingga membantu mempertahankan tajwid atau pengucapan yang
benar yang sangat penting dalam memahami makna yang terkandung dalam al-
Qur’an. Selain itu, tujuan dari melagukan al-Qur’an saat membacanya adalah
untuk meningkatkan kekhusyukan dan ketenangan batin sehingga
memungkinkan pembaca untuk lebih meresapi makna spiritual dari setiap ayat.

Pada penelitian ini, penulis mengangkat Syaikh Hani Al-Rifa T sebagai
subjek penelitian dengan alasan karena murattal beliau adalah salah satu
murattal merdu mp3 yang banyak di download di Indonesia. Bacaan Qur’annya
dikenal banyak dipenuhi dengan tangisan dan getaran yang membuat jiwa serta
hati para pendengarnya bergetar, takut akan akhirat, takut akan dosa, ingat akan
sedikitnya bekal kembali dan jauhnya perjalanan yang akan ditempuh.
Sehingga banyak orang yang tertarik mendengar lantunan bacaannya yang
begitu merdu. Bacaan beliau yang khas membuat banyak yang tertarik
mengikutinya. Syaikh Hani Al-Rifa ‘T salah satu gari’ dari Saudi Arabia yang

cukup terkenal baik di Saudi Arabia itu sendiri maupun di dunia Islam. Salah

7 Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki, Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur’an (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2001), h. 108-110.



satu keistimewaannya dalam tilawah al-Qur’an menjadikan beliau diangkat
sebagai qari’ pribadi raja Saudi Arabia saat itu.

Salah satu surah dalam al-Qur’an yang dilantunkan oleh Hani al-Rifa ‘7
dan berisi banyak peringatan dari Allah swt., ialah surah al-A ‘raf. Surah al-
A‘raf adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke
Mekkah, terdiri dari 206 ayat dan merupakan golongan surah Makkiyah.
Kandungan surah ini merupakan rincian dari sekian banyak persoalan yang
diuraikan dalam surah al-An ‘@m, khususnya menyangkut kisah beberapa nabi.
Tujuan utamanya adalah peringatan yang berpaling dari ajakan yang
disampaikan dalam surah al-4n ‘@m, yakni ajakan kepada Tauhid, kebajikan dan
kesetiaan pada janji serta ancaman terhadap siksa duniawi dan ukhrawi.

Peneliti berharap penelitian ini akan memberikan wawasan baru bagi
para gari’, pengajar al-Qur’an, pembaca al-Qur’an pada umumnya, serta
peneliti linguistik tentang pentingnya intonasi yang tepat dalam membaca al-
Qur’an. Selain itu, analisis fonemik yang digunakan dalam penelitian ini akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang variasi intonasi yang dapat
digunakan untuk melantunkan ayat-ayat al-Qur’an, yang nantinya akan
meningkatkan apresiasi terhadap kekayaan dan keindahan di dalam bahasa al-
Qur’an. Dengan demikian, penelitian tentang intonasi Hani al-Rifa 7 pada ayat
peringatan dalam surah al-A ‘raf dapat menjadi kontribusi yang berharga untuk
memahami kekayaan bacaan al-Qur’an dan pentingnya intonasi untuk

menyampaikan makna dan pesan agama kepada umat Muslim.



B. Rumusan Masalah
b. Bagaimana bentuk intonasi Hani al-Rifa‘t pada ayat peringatan dalam
Qur’an surah al-A ‘raf?
c. Bagaimana makna intonasi Hani al-Rifa‘i pada ayat peringatan dalam
Qur’an surah al-A ‘raf?
C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bentuk intonasi Hani al-Rifa‘t pada ayat tentang
peringatan dalam Qur’an surah al-A ‘raf.
b. Untuk mengetahui makna intonasi Hani al-Rifat pada ayat tentang
peringatan dalam Qur’an surah al-A ‘raf.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

a. Manfaat ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang keindahan bacaan al-Qur’an dan pengaruhnya
terhadap komunikasi spiritual. Khususnya dengan mempelajari intonasi Hani
Al-Rifa‘t penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan baru bagi
para gari', pengajar al-Qur’an, dan peneliti linguistik tentang pentingnya
intonasi dalam membaca al-Qur’an dengan tepat.

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi penting
bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama atau terkait, membuka

pintu bagi penelitian lanjutan tentang intonasi dalam membaca al-Qur’an.



BAB Il

Tinjauan Pustaka

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka. Oleh
karena itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada
sebelumnya. Setelah melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai
literatur, peneliti tidak menemukan penelitian yang secara spesifik membahas
mengenai penelitian ini. Beberapa studi sebelumnya yang telah dibahas dan

berhubungan dengan penelitian ini:

8

Coubuo ~

1. Skripsi berjudul “%3 ELE s tasy glee JEA 13 GlE 53 13 A,
Karya Ummi Dzatussalamah, mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim, Malang tahun 2015. Skripsi ini membahas tentang intonasi
dalam surah Yasuf pada murattal Misyari Rasyid. Untuk mengetahui letak
intonasi dan jenis intonasi dalam surah Yzsuf. Skripsi ini memiliki persamaan
dengan penelitian peneliti yaitu keduanya membahas mengenai intonasi.
Namun, skripsi ini hanya menjabarkan letak intonasinya dan jenis intonasi
tersebut, sedangkan penelitian peneliti akan membahas intonasi pada ayat
peringatan dalam surah al-A ‘raf serta analisis fonemik intonasi tersebut.

2. Skripsi berjudul “ %)@ iups) asf lie 3 LG aan JB2
(3538, Karya Ulla Umu Rosyda, mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, Malang tahun 2017. Skripsi ini membahas tentang
intonasi pada murattal Sa‘ad Al-Gamdr dan Misyarr Rasyid, untuk mengetahui

perbandingan kedua qari’ tersebut. Skripsi ini memiliki persamaan dengan
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penelitian peneliti yaitu keduanya membahas mengenai intonasi. Namun,
skripsi ini menjabarkan letak-letak persamaan dan perbedaan intonasi pada
murattal antara Sa‘ad Al-Gamdi dan Misyari Rasyid, sedangkan penelitian
peneliti akan membahas intonasi pada murattal Hani A[l-Rifa‘t pada ayat
peringatan dalam surah al-A ‘raf serta analisis fonemik intonasi tersebut.

. Skripsi berjudul “(&3% B4Z i) o84 A e A3E S il 73 43,
Karya Mokhammad Khisnulloh Ali Wardana, mahasiswa Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang tahun 2017. Skripsi ini membahas
tentang intonasi pada khutbah Syaikh Muhammad ‘Abdu al-Rahman al- ‘Arift,
untuk mengetahui macam-macam intonasi dan fungsi intonasi dalam khutbah
tersebut. Skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian peneliti yaitu
keduanya membahas mengenai intonasi. Namun, skripsi ini membahas tentang
intonasi pada khutbah, sedangkan penelitian peneliti akan membahas tentang

intonasi pada murattal.
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B. Tinjauan Teori
1. Intonasi

Intonasi ((..3533\) adalah bagian dalam ucapan berupa naik-turunnya suara
yang bisa membantu seseorang untuk mengekspresikan sesuatu yang terdapat di
dalam hati. Dalam banyak hal intonasi mempunyai fungsi kebahasaan yang
sangat penting. Makna suatu kalimat dapat berbeda dengan menggunakan
intonasi. Kita sering mengamati bahwa pembicaraan seseorang itu berbeda-
beda intonasinya sesuai dengan bagian-bagian struktur dan tempat dimana dia
berhenti. Perbedaan intonasi ini akan membantu kita dalam memahami makna
yang dimaksud dari pembicaraan itu sendiri.®

Jauhari dikutip Kholisin dalam bukunya, intonasi dalam bahasa Arab
merupakan fonem suprasegmental yang memiliki fungsi sekalipun tidak selalu
membedakan makna. Intonasi terdapat pada setingkat kalimat, berbeda dengan
nada yang terdapat pada setingkat kata. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa
intonasi adalah pembagian tingkatan-tingkatan (tinggi-rendahnya) suara di
dalam kalimat atau menyambungkan perbedaan macam-macam tingkatan suara
dalam kalimat yang sempurna. Intonasi digunakan untuk mendeskripsikan
kalimat dan bagian-bagiannya, dan bukan pada kata-kata tunggal.®

a. Teori Intonasi Nasution
Intonasi bisa terjadi dalam perpindahan dari suatu bunyi ke bunyi lain,

dari suatu penggalan kata ke penggalan kata lain, dan dari suatu kalimat ke

8 Ade dan Abdul Kosim Nandang S, Pengantar Linguistik Arab, ed. by Engkus Kuswandi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 70.
% Kholisin, Fonologi Bahasa Arab <! s=¥1 ale (Malang: CV. Bintang Sejahtera, 2020), h. 77.
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kalimat lain. Dari kemungkinan ini, Nasution mengklasifikasi ke dalam

beberapa jenis intonasi.*°

a. Intonasi naik digambarkan dengan ( /)

b. Intonasi turun digambarkan dengan (\ )

c. Intonasi naik-turun digambarkan dengan (/™)

d. Intonasi turun-naik digambarkan dengan (~/)

e. Intonasi datar digambarkan dengan (—)

Adapun fungsi dan makna intonasi tersebut secar umum yang dapat
digunakan oleh semua bahasa ialah:

1) Fungsi semantik. Fungsi ini membedakan arti dari suatu kata atau kalimat.
Suatu kata atau kalimat apabila dituturkan dengan intonasi yang berbeda
dapat mengakibatkan perbedaan arti. Seperti kata astaghfirullzh apabila
dituturkan dengan intonasi menurun, maka artinya adalah meminta ampun
kepada Allah. Namun, apabila dituturkan dengan intonasi naik dan turun-
naik; maka dapat berarti omelan, karena tidak mengikuti aturan.

2) Fungsi ketatabahasaan. Fungsi ini membedakan bentuk-bentuk kalimat.
Suatu kalimat apabila dituturkan dengan intonasi yang berbeda dapat
berubah bentuk. Misalnya, dari kalimat berita menjadi kalimat seru, atau
kalimat tanya, atau sebaliknya. Seperti kalimat ‘Ali lulus ujian’ apabila
dituturkan dengan intonasi naik, maka merupakan kalimat tanya.

3) Fungsi ekspresi kejiwaan. Fungsi ini membedakan sikap jiwa penuturnya,
baik senang, marah, heran, maupun kagum; seperti frasa ‘masa iya’ dapat

sebagai ekspresi kesenangan, ketidaksetujuan, atau kesedihan.!

10 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Fonetik & Fonologi Alquran, ed. by Nur Laily Zirzis,
Achmad dan Nusroh, 1st edn (Jakarta: Amzah, 2012), h. 96.
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b. Teori Intonasi Al-‘Ani
Thoyib mengutip Salman H. Al-Ani dalam bukunya Arabic Phonology,
dalam teorinya ia menggambarkan intonasi melalui simbol angka:*?
1) Nada rendah, ditandai dengan angka 1
2) Nada sedang, ditandai dengan angka 2
3) Nada tinggi, ditandai dengan angka 3
4) Nada sangat tinggi, ditandai dengan angka 4

Di samping itu Al-‘Ani dalam teorinya menggambarkan intonasi
melalui simbol angka, dan mengemukakan pemakaian nada-nada dalam bahasa

Arab sebagai berikut.t?

a. Pernyataan deklarasi

Pada dasarnya, frekuensi dasar dari suku kata yang berurutan dari
sebuah pernyataan pemberitahuan dimulai dengan tingkat nada /2/ yang
berlangsung di dalam ucapan sampai di akhir suku kata dan tingkat nada secara
tiba-tiba turun sampai /1/. Pola /2-2-1/ ini ditetapkan sebagai jatuh yang tetap.
Hal ini juga bisa dimulai dengan sebuah prefiks atau fungsi kata. Pola /2-3-1/
juga sering terjadi dalam pernyataan pemberitahuan (deklarasi), namun hal ini
jarang terjadi jika dibandingkan dengan pola /2-2-1/. Tingkat nada /3/ muncul

pada puncak ketika suku kata tertentu ditekankan lebih daripada yang lain.

11 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, Fonetik & Fonologi Alquran, ed. by Nur Laily Zirzis,
Achmad dan Nusroh, 1st edn (Jakarta: Amzah, 2012), h. 97.

12 Thoyib, Fonologi Bahasa Arab Struktur Bahasa Arab Modern, ed. by Muhammad Habibie
(Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2019), h. 58.

13 Thoyib, Fonologi Bahasa Arab Struktur Bahasa Arab Modern, ed. by Muhammad Habibie
(Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2019), h. 58-60.
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Banyaknya tingkat nada /3/ yang muncul bergantung pada panjangnya ucapan

itu.
b. Perintah

Sebuah kalimat perintah biasanya berpola /2-3-1/. Lokasi dari tingkat
nada /3/ bergantung pada kata mana yang memberikan perintah. Oleh karena

itu, tingkat /3/ bisa terjadi pertama kali sehingga menghasilkan pola /3-2-1/.
. Pertanyaan

Pola intonasi dari sebuah pertanyaan bergantung pada lokasi dari suku
kata nada tinggi yang pertama. Suku kata ini relatif lebih tinggi dari puncak
suku kata yang lain, yang terjadi dalam ucapan dan setelah itu diikuti oleh
penurunan yang teratur pada akhir dari ucapan. Oleh karena itu, pola dari
sebuah pertanyaan baik /3-2-1/ maupun /2-3-1/, bergantung pada letak suku

kata nada tinggi yang terjadi.
d. Panggilan

Pola intonasi dari panggilan /2-3-1/ sama dengan pola /2-3-1/ pada
pernyataan deklarasi. Perbedaan keduanya hanya merupakan masalah
terperinci. Pola panggilan dibatasi pada pola penganekaragaman karena
pembatasan pada konstruksi. Pola tersebut lebih pendek dan biasanya dibentuk

oleh partikel vokatif yang diikuti oleh satu atau dua kata.
e. Seruan

Frekuensi dasar dari suku kata yang berurutan dari sebuah seruan

dimulai dengan tingkat nada 2, lalu semakin naik ke tingkat nada 3 pada kata
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yang mendapat penekanan dan kemudian turun pada tingkat nada 1 pada suku

kata terakhir.

Sementara itu, Kamal Basyar menjelaskan dalam bukunya bahwasanya
intonasi memiliki fungsi-fungsi dalam analisis linguistik dan komunikasi sosial
antar pengguna bahasa, terdiri dari:*

1) Fungsi tata bahasa

Intonasi dapat menjadi pembeda antara pola struktur gramatikal sebuah
kalimat. Sebagaimana ia dengan jelas dapat membedakan antara kalimat
deklaratif dan kalimat tanya. Sebagai contoh pada kalimat "zaU & Jika
mengucapkannya dengan nada menurun, maka dapat berarti pernyataan,
sedangkan jika diucapkan dengan nada tinggi, maka dapat berarti pertanyaan
ataupun ironi.

2) Fungsi pemaknaan

Intonasi memberikan pemaknaan yang lebih menyeluruh dalam sebuah
kalimat. Karena ia tidak memberikan makna secara tekstual (arti harfiah)
melainkan memberikan makna secara kontekstual melalui tinggi nada yang
digunakan dalam berucap.

3) Fungsi sosial budaya

Selain fungsi tata bahasa dan pemaknaan, intonasi juga berfungsi
sebagai pembeda sosial dan budaya. Hal ini terjadi karena setiap daerah
memiliki dialek yang berbeda meskipun dengan bahasa yang sama. Dialek
dapat ditandai salah satunya melalui intonasi. Sehingga akan tergambar sosial

budaya sebuah masyarakat hanya melalui dialek bahasanya.

14 Kamal Basyar, ‘1lm Aswat (Kairo: Dar al-Garib, 2000), h. 535-536.
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C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini berjudul “Intonasi Hani Al-Rifa‘T pada Ayat Peingatan
dalam QS. al-A‘raf.” Agar tidak terjadi kekeliriuan pemahaman pada penelitian
ini, mana penulis menilai pentingnya melakukan penguraian pada beberapa
diksi penting pada judul. Hal ini bertujuan agar terbentuknya kesamaan
pemahaman dan persepsi terhadap maksud dari judul penelitian ini.

a. Hanr Al-Rifa 7

Nama lengkap beliau adalah ;;?f’,}“ 64 oY C;?jj\ A G @, Syaikh
Hanrt Al-Rifa 7 lahir pada tahun 1974 M di Jeddah, Kerajaan Arab Saudi. Beliau
tumbuh dewasa dalam keluarga religius yang di dalam anggota keluarga
tersebut masing-masing sangat memperhatikan tentang hafalan al-Qur’an al-
Karim. Kedua orang tua serta kakak-kakaknya merupakan teladan baginya
dalam masalah menghafal kitab Allah Ta’ala. Beliau sendiri berhasil
menyelesaikan hafalan al-Qur’annya pada usia tidak lebih dari 12 tahun. Beliau
merekam suara bacaan murattal al-Qur’an secara penuh dengan riwayat Hafs
dari ‘dsim sebanyak dua kali berturut-turut. Selain itu, banyak publikasi al-
Qur’an serta ceramah-ceramah yang beliau terbitkan. Beliau juga menerbitkan
buku-buku karangannya seperti Syifa'ul ‘Alil minal Qur’an al-Karim dan
Muhkamu Tanzil yang berisi tentang ruqyah syar’iyyah. Juga kitab Al-Wasil Al-
Qarib Baina Asy-Syar’ivah wa Al-Tabib. Dalam buku ini berisi fatwa-fatwa

syar’i tentang kedokteran.™®

15 “Profil Dan Murottal MP3 Syaikh Hani Al-Rifa‘i, PabrikJamMasjid.Com, 2021
<https://pabrikjammasjid.com/download-murottal/hani-ar-rifai/> (22 Maret 2024).



https://pabrikjammasjid.com/download-murottal/hani-ar-rifai/

17

Syaikh Hani al-Rifa T terpilih sebagai qari’ khusus al-Qur’an di istana
kerajaan oleh Kementerian Kebudayaan dan Informasi Saudi Arabia. Beliau
juga terpilih menjadi gari’ pribadi Raja Fahd bin ‘Abdu al- ‘Aziz al-Sa ‘ud sejak
tahun 1998 hingga wafatnya. Dari tahun 1998 hingga 2002, Syaikh Hani
bekerja sebagai guru studi Islam di berbagai sekolah umum di Arab Saudi.
Kemudian beliau ditunjuk sebagai direktur urusan hukum rumah sakit King
Faishal dan Pusat Penelitian di Jeddah. Selain itu, Syaikh Hani berpartisipasi
dalam berbagai acara keagamaan, membaca ayat-ayat kita suci I-Qur’an atau
memberi nasehat. Aktivitas beliau disiarkan di berbagai saluran seperti “Alfaj”,
“Igra™’, “Al-Majd” atau “Al-Syarigah”. Bacaan al-Qur’annya juga direkam dan
tersedia di berbagai situs web.

Syaikh besar dari Mesir Muhammad bin Abdurrahim ‘Asyisyi
memberikan ijazah kepada syaikh Hani al-Rifa 7 pada riwayat Hafs dari ‘Asim.
Lalu membacakan satu juz dari al-Qur’an kepada Syaikh ‘Al Jabir
rahimahull@h, mantan Imam Masjidil Haram. Beliau memulai hafalan Qur’an
melalui Syaikh Mukammad Yzsuf, Imam Masjid Jami‘ Amir Muta ‘ib. Syaikh
Hanr lulus dari fakultas Adab jurusan Dirasah Islamiyah di Universitas Malik
Abdul Aziz di Jeddah. Di sana beliau belajar dari para syaikh besar dan
terkemuka, di antaranya Dr. Al-‘Allamah ‘Abdullah bin Bayyah dalam bidang
Ushul Figih, syaikh Dr.Khaldizn Akdab dalam bidang hadits dan syaikh Dr. ‘Alr

Jabir dalam bidang Figih Perbandingan.
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b. Ayat Peringatan

Kata \jjf':\ merupakan bentuk fiil amar dari S — S’ yang mempunyai
kata dasar ;JJ\ Berdasarkan kamus Lisan al- ‘Arabi, kata ;AJ\ memiliki arti
menjaga sesuatu yang diingatnya. Peringatan yang melalui perintah untuk
mengingat nikmat merupakan sebuah bentuk peringatan yang masuk ke dalam
peringatan yang lembut, karena Allah memperingati hamba-Nya sambil
menceritakan apa yang telah diberikan Allah kepada hamba-Nya. Peringatan
yang lembut ini selaras dengan tujuan dari ayat-ayat madaniyah yang memang
ditujukan kepada masyarakat yang sudah mengenal Islam sebelumnya. Berbeda
dengan peringatan dalam ayat-ayat makkiyah, redaksi ayatnya menceritakan
peringatan yang lebih seram yang bertujuan untuk menyadarkan mereka agar

kembali ke jalan Allah swt.*®

Ayat peringatan dalam al-Qur’an menunjukkan pada ayat-ayat yang
memberikan peringatan, nasehat, atau peringatan keras terhadap perilaku atau
tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Ayat-ayat ini dibentuk untuk
memandu umat Muslim agar mengingat dosa dan kebesaran Allah Swt., agar
menjauhi dosa dan mengikuti ajaran agama dengan baik dan benar. Termasuk
ayat-ayat yang mengingatkan tentang akhirat, keadilan, atau hukuman bagi
mereka yang melanggar ketentuan agama, serta ayat-ayat yang mengingatkan
orang-orang beriman agar berpegang teguh pada ketaatannya dan kebenaran

agama.t’

16 Raihan Sabdanurrahmat and Dadan Rusmana, ‘Studi Tafsir Tematik Ayat Al-Qur’an
Tentang Ibrah Peringatan Allah Untuk Bani Israil’, in Gunung Djati Conference Series, 2022, viil, 59—
72.

17 <Abdu al-Rahman Ibn Nasir Al-Sa‘di, Tafsir Al-Qur’an Surat: Al-A‘raf, Al-’Anfal, Al-
Taubah, Yanus, Hid, Yisuf, 3rd edn (Jakarta: Daruk Hag, 2016), h. 5.
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Salah satu contoh ayat peringatan dalam QS. al-A ‘raf/7 Ayat 4

2

@ 5,56 24 3 & HARTACSEPRIR 55 3 o5

Terjemahnya:
“Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan. Siksaan Kami

datang (menimpa penduduknga) pada malam hari atau pada saat mereka
beristirahat pada siang hari.”

Allah memperingatkan mereka akan hukuman-hukuman-Nya yang
menimpa umat-umat yang mendustakan apa yang dibawa oleh Rasul mereka,
agar mereka tidak meniru umat-umat itu. Yakni pada waktu mereka lalai, pada
waktu mereka bersantai, dimana mereka sama sekali tidak menyangka akan
tertimpa kebinasaan, hingga manakala azab datang, mereka tidak dapat
melindungi diri mereka. Tuhan-tuhan yang mereka harapkan tidak berguna
sedikitpun bagi mereka dan tidak pula mengingkari kemaksiatan dan

kezhaliman yang mereka lakukan.

c. Surah al-A ‘raf

Surah al-A4 'raf adalah surah yang turun sebelum Nabi Muhammad saw.
Berhijrah ke Mekkah, terdiri dari 206 ayat dan merupakan golongan surah
Makkiyah. Nama al-A ‘raf telah dikenal sejak masa Nabi saw. Pakar hadist al-
Nasa'7 meriwayatkan, bahwa ‘Urwah Ibnu Zaid Ibnu Thabit berkata kepada
Marwan lbnu al-Hakam: Mengapa saya melihat anda membaca surah-surah
pendek pada waktu maghrib, sedang saya melihat Rasulullah saw. membaca
yang terpanjang dari dua yang panjang?”’ Marwan bertanya: “Apakah surah

terpanjang dari dua yang panjang?” ‘Urwah menjawab: “al-A ‘raf”. Aisyah r.a.

18 Kementerian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Edisi Peny (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 205.
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juga meriwayatkan bahwa Rasul saw. membaca surah al-A ‘raf ketika shalat
maghrib. Beliau membagi bacaannya dalam dua rakaat. (HR. an-Nasa’i).

Penamaan surah ini dengan al-A ‘raf karena kata tersebut terdapat dalam
surahnya dan ia merupakan kata satu-satunya dalam al-Qur’an. Kandungan
surah ini merupakan rincian dari sekian banyak persoalan yang diuraikan dalam
surah al-An‘am, khususnya menyangkut kisah beberapa nabi. Al-Biga'’i
berpendapat bahwa tujuan utamanya adalah peringatan yang berpaling dari
ajakan yang disampaikan dalam surah al-4n ‘am, yakni ajakan kepada Tauhid,
kebajikan dan kesetiaan pada janji serta ancaman terhadap siksa duniawi dan
ukhrawi. Bukti yang terkuat menyangkut tujuan tersebut tulis al-Biga i adalah
nama surah ini “al-A ‘raf”. Menurut Biga’i, al-A ‘raf adalah tempat yang tinggi
di surga. Mempercayai al-A ‘raf mengantar seseorang berada di tempat yang
tinggi itu, dimana ia dapat mengamati surga dan neraka dan mengetahui hakikat
apa yang terjadi di sana.*®

d. Fonemik

Fonemik adalah ilmu bahasa yang membahas bunyi-bunyi bahasa dan
berfungsi sebagai pembeda makna. Dalam kajian fonologi sebagai ilmu bunyi
bahasa dibagi menjadi dua bagian yaitu fonetik dan fonemik. Terdapat
perbedaan antara fonetik dan fonemik, jika dalam fonetik kita mempelajari
segala macam bunyi yang dapat dihasilkan oleh alat-alat ucap serta bagaimana

tiap-tiap bunyi itu dihasilkan, maka dalam fonemik kita mempelajari dan

19 Burhanuddin Al-Biqa’i, Nazm Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Surar (Kairo: Al-
Kitabu Al-Islami, 2006), h. 347.
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menyelidiki kemungkinan-kemungkinan bunyi ujaran manakah yang bisa

mempunyai fungsi untuk membedakan arti.°

Dalam fonemik terdapat istilah fonemisasi, fonemisasi ialah salah satu
prosedur atau cara menemukan fonem suatu bahasa, hasil dari fonemisasi
adalah ditemukannya suatu fonem. Istilah fonem berasal dari bahasa Inggris

(phoneme). Dalam ilmu bunyi bahasa Arab banyak sekali istilah mengenai

o -

fonem ini, seperti: 5y | &3, S3aild, G, ¥2 Lo, Lo, 3o, Akan
tetapi istilah yang lebih populernya yaitu (.»Ju karena banyak digunakan dalam
tulisan dan yang paling disukai para ulama ahli bunyi.

Defenisi mengenai fonem ini sangatlah bervariasi, namun berikut ini
titik temu mengenai defenisi fonem, yang disepakati oleh para ulama, dan
defenisi ini juga merupakan defenisi yang paling populer bahwa fonem adalah
unit terkecil bunyi yang mampu membedakan makna dalam sebuah kata. Ba /
& [, dan mim / » / dalam contoh kata / Jt / dan / JG / merupakan dua unit
bunyi yang tidak bisa dibagi lagi, dan mampu menjadi pembeda terhadap kedua

kata tersebut. Dalam tulisan, fonem ini ditulis di antara dua garis miring.

Fonem terbagi atas dua jenis, yaitu fonem segmental dan fonem
suprasegmental. Fonem segmental bahasa Arab terdiri atas konsonan dan vokal.
Konsonan (&wls &3%0) adalah segmen yang ditandai oleh adanya hambatan
terhadap udara yang keluar. Jika hambatan itu sempurna karena tidak ada
sedikitpun celah yang dilewati untuk udara keluar, maka hasilnya adalah bunyi-
bunyi hambat (ig)&qﬁj\) seperti [<], [+], dan [4]. Jika hambatan itu tidak

sempurna dan disertai bunyi desiran atau geseran, hasilnya ialah bunyi frikatif

20 Kholisin, Fonologi Bahasa Arab <l =Yl ale (Malang: CV. Bintang Sejahtera, 2020), h. 6-7.
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(g{ @\;&-\) seperti [_»~], [;], dan [<*], dan demikian seterusnya. Sementara vokal
adalah segmen ujaran yang diucapkan tanpa adanya hambatan atau gangguan
yang berarti terhadap arus udara yang keluar dari paru-paru, melalui saluran
udara, glotis sampai ke rongga mulut, misalnya [i], [a], dan [u].

Fonem suprasegmental dalam bahasa Arab, ada perbedaan antara para
ulama tentang unsur suprasegmental yang ada dalam bahasa Arab. Ahmad
Mukhtar Umar mengatakan:

Jolally aily azaifly 51 s aiel aill o3 e G35 Sz

Artinya:

“Fonem suprasegmental dalam bahasa Arab adalah tekanan (stress),
intonasi, jeda, dan kualitas bunyi”

Sedangkan Kamal Ibrahim Badri mengatakan:
o3 Bt g ol b 5 Al 5 e ) Bl ¢ el 538 Sl

Artinya:

“Fonem suprasegmental dalam bahasa Arab adalah tekanan, jeda, titik
nada, dan intonasi”.

Jika kedua defenisi di atas digabung maka yang termasuk fonem
suprasegmental dalam bahasa Arab adalah tekanan (stress), intonasi, jeda,
durasi bunyi, dan titik nada. Tekanan (7) ialah salah satu unsur suprasegmental
yang memiliki pengaruh dalam pembedaan arti ujaran. Intonasi (V“"“) adalah
tingkat tinggi/rendah atau naik/turunnya suara pada kalimat, istilah, ataupun
pada kumpulan kata. Dalam hal ini tak jarang makna kata berbeda hanya
disebabkan perbedaan irama pengucapannya. Durasi (L};;i“ o3l Jib) adalah

waktu yang diperlukan untuk mengucapkan suatu bunyi yang lazimnya dihitung
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dalam bilangan second (detik). Misalnya para pakar menyatakan bahwa untuk
melafalkan konsonan “D” dalam kosakata bahasa Inggris membutuhkan waktu
1/50 second. Sementara vokal “A” butuh waktu lebih lama, yakni 1/43 second.
Jeda (4&33) ialah tempat berhenti sejenak di antara kata-kata atau suku kata
dalam suatu proses bicara, dengan maksud untuk menunjukkan tempat
berakhirnya suatu lafal atau suku kata lalu memulai kata-kata atau suku kata
yang baru. Sebagian bahasa memfungsikan jeda sebagai fonem, yang bisa
membedakan pengertian kalimat, dengan artian bahwa berbeda tempat wadgaf,
berbeda pula makna kalimat yang diucapkan. Namun, ada pula bahasa yang
tidak menggunakan jeda sebagai fonem, sehingga perbedaan jeda tidak

memiliki pengaruh pada arti dari kalimatnya.



D. Kerangka Pikir

Al-Qur’an

Q.5. Al-4 'raf (Avat-avat Peringatan)
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Intonasi Fonenik

HASIL PENELITIAN

Gambar.2.1.Kerangka pikir
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BAB I
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya memiliki arti cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan diantaranya ialah,
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu disandarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk
akal, sehingga dapat terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris ialah cara-cara
yang dilakukan itu bisa diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain bisa
mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya,
proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Menurut Denzin dan Licoln, kata kualitatif menyiratkan penekanan pada proses
dan makna yang dikaji secara tidak ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas,
jumlah, intensitas, atau frekuensinya. Menurut Creswell, penelitian kualitatif
sebagai suatu gambaran kompleks, mengamati dan meneliti kata-kata, laporan
terperinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang
alami. Dalam penelitian kualitatif, proses dan makna (perspektif subjek) lebih
ditonjolkan. Landasan teori pada penelitian kualitatif memiliki manfaat sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan, selain itu
memiliki manfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian

dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian. Penelitian kualitatif digunakan

25
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apabila masalah belum jelas, untuk memahami interaksi sosial, mengetahui
makna yang tersembunyi, memastikan keakuratan data, mengembangkan teori,
dan meneliti sejarah perkembangan.

Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis penelitian, salah satunya
ialah penelitian deskriptif. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha
mendeskripsikan kejadian dan peristiwa yang menjadi pusat perhatian tanpa
adanya perlakuan khusus terhadap kejadian tersebut. Variabel yang diteliti bisa
tunggal bisa juga lebih dari satu variabel.*

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang
terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang atau jasa
itu berupa kejadian/fenomena atau gejala sosial ialah makna dibalik kejadian
tersebut yang bisa dijadikan pelajaran berharga untuk suatu pengembangan
konsep teori. Suatu penelitian kualitatif dirancang agar dapat menghasilkan
hasil penelitian yang memiliki kontribusi terhadap teori. Apa yang diangkat dari
sebuah fenomena yang terjadi menjadi bahan bagi para ilmuan untuk bahan
penyusunan teori baru. Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik dengan
mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya, namun laporannya bukan
sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah.??

Salah satu fenomena yang dapat menjadi objek penelitian kualitatif

adalah peristiwa komunikasi atau berbahasa karena penelitian ini melibatkan

21 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya llmiah (Jakarta:
Kencana, 2014), h. 38.

22 Aan Satori, Djam’an dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 22-24.
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tuturan, makna semantik tutur, orang yang bertutur, maksud yang bertutur,
situasi tutur, kejadian tutur, tindak tutur, dan latar tuturan.® Pernyataaan ini
semakin memperkuat jenis penelitian yang peneliti gunakan karena searah
dengan objek penelitian peneliti yaitu bahasa.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti yaitu pendekatan
penelitian fonemik dan penggunaannya dalam sebuah bahasa. Metode ini akan
menjadi salah satu metode yang ideal dalam penelitian bunyi termasuk intonasi
yang digunakan oleh Hani Al-Rifa‘i dalam melantunkan ayat-ayat peringatan
dalam surah al-A‘raf yang digunakan untuk menghubungkan pengungkapan
makna serta melihat perubahan makna akibat intonasi yang berubah. Dalam hal
ini, akan dilihat apakah intonasi akan berperan penting dalam menyampaikan
makna dan emosi yang terkandung dalam teks al-Qur’an khususnya surah al-
A‘raf

C. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ialah penelitian yang
temuannya disajikan dalam bentuk deskriptif kalimat yang rinci, lengkap dan
mendalam mengenai proses bagaimana dan mengapa sesuatu itu terjadi.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu

peristiwa atau kejadian dan gejala yang terjadi saat sekarang.

23 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, ed. by Meita Sandra (Jogjakarta: Ar-Ruzz media,
2011), h. 31.
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D. Sumber Data

Data tidak akan bisa diperoleh tanpa adanya sumber data. Sehingga
sumber data harus ditemukan sebelum menemukan data. Pada penelitian ini

sumber data terdiri atas 2 macam, yaitu:

1. Data primer

Sumber data primer ialah data pokok atau data utama yang digunakan
dalam penelitian. Adapun data primer yang dijadikan sebagai rujukan dalam
penelitian ini yaitu al-Qur’an al-Karim dalam hal ini MP4 murattal <14 ..
oleh Syaikh Hani Al-Rifa T dalam aplikasi youtube.
2. Data sekunder

Sedangkan data sekunder ialah data pelengkap yang didapatkan dari
bahan kepustakaan yang relevan dengan pembahasan yang diteliti. Termasuk di
dalamnya beberapa sumber dari buku, jurnal, laporan, literatur, situs internet,
dan sumber pendukung lainnya.

E. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian untuk selanjutnya, informasi dan data tersebut digunakan sebagai

bahan penelitian.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode simak-catat. Teknik dasar dalam metode simak pada hakikatnya

penyimakan diwujudkan dengan cara penyadapan. Menyadap penggunaan
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bahasa seseorang atau beberapa orang menyangkut penggunaan bahasa baik
secara lisan maupun tertulis. Penyadapan penggunaan bahasa secara lisan
dimungkinkan jika peneliti sebagai orang yang sedang menyadap pemakaian
bahasa seseorang (yang sedang berkhutbah, berpidato, bertilawah, dan lain

sebagainya) atau beberapa orang yang sedang bercakap-cakap.?*

Metode yang dijelaskan di atas cukup ideal digunakan pada penelitian
ini. Pertama peneliti menyimak audio murattal surah a’-A’raf yang dilantunkan
olen Hani Ar-Rifa’i lalu secara bersamaan pula peneliti akan mencatat letak
intonasinya, apakah menggunakan intonasi naik, turun, datar, turun naik, dan

naik turun, lalu dihubungkan dengan makna ayat tersebut.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan
yang diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah
berdasarkan metode penelitian kualitatif. Dalam konteks ini peneliti
menggunakan teknis analisis isi (content analysis). Teknik ini lebih
menekankan penelitian mendalam terhadap isi suatu informasi dalam media
video, audio, atau tertulis. Content analysis bertujuan untuk menggambarkan

karakteristik isi dari suatu pesan.

Semua objek yang diteliti akan dipetakan dalam bentuk tulisan atau
simbol tertentu agar kedepannya dapat diinterpretasikan lebih lanjut. Begitupun
pada konten yang berjenis audio dan visual akan dituangkan kembali dalam

bentuk tulisan. Hal ini saling berkaitan dari niat awal pelopor analisis isi yaitu

24 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, Dan Tekniknya, Revisi
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), h. 62.
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Harold D. Lasswell, yang berawal mempelopori teknik simbol coding, yaitu
mencatat  lambang  atau pesan  sistematis, kemudian  diberi
interpretasi/penjelasan. Ada tiga tahap aktivitas dalam menganalisis data
kualitatif, diantaranya yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.?®

Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Sehingga
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya, lalu
mencarinya bila diperlukan. Dalam melakukan reduksi data, setiap peneliti akan

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.

Langkah awal yang dilakukan peneliti yaitu, memasukkan mp3 murattal
yang telah didownload kedalam aplikasi untuk melihat grafik tinggi rendahnya

intonasi yang dilantunkan oleh Hani Al-Rifa .
Penyajian data

Setelah melakukan reduksi data, hal yang akan dilakukan peneliti ialah
menyajikan data. Sajian data berarti menyajikan data secara analitis dan sintesis
dalam bentuk uraian dari data-data yang terangkat diikuti dengan bukti-bukti
tekstual yang ada. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan peneliti untuk

24.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, ed. by Setiyawami (Bandung: Alfabeta, 2016), h.
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memahami apa yang terjadi, lalu dapat merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan dalam
melakukan penyajian data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network (jejaring kerja) dan chart. Dalam tahap ini, peneliti melakukan
pengkategorian ayat-ayat sesuai dengan intonasinya, baik itu intonasi naik,

turun, datar, naik turun, dan turun naik.

Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif ialah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin bisa
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan dari awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Bentuk Intonasi Hant Al-Rifa‘t pada Ayat Peringatan dalam QS. al-A ‘raf

Setelah peneliti mendengarkan lantunan Hani al-Rifa T sambil melihat
ayat demi ayat dari surah al-A ‘raf untuk menentukan bentuk-bentuk intonasi
dan menganalisisnya dengan memahami makna yang terkandung di dalamnya,
baik melalui makna tekstual maupun kontekstualnya. Bahwasanya terdapat 30
ayat yang berfokus pada ayat tentang peringatan. Hani al-Rifa T melantunkan
ayat demi ayat pada surah al-A ‘raf ini menggunakan nada utama, yaitu irama
hijaz. Berdasarkan pada pengklasifikasian intonasi oleh Nasution dan Al-‘Ani
dalam teorinya, sehingga bentuk intonasi yang didapatkan adalah sebagai

berikut:

1. Intonasi naik-turun (f’“‘“\)

© ol o4 f e e udss WBBT g5 s 5

Hanf al-Rifa T melantunkan potongan ayat "4 %% 333" dengan suara sedang. Jika
digambarkan dengan teori al-°Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Selanjutnya pada
potongan ayat "J’Qb Bslss IR dilantunkan dengan suara lantang,
digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selajutnya pada potongan ayat ("i ;\ EL;?"
"Z)})ﬁ‘uj@ dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan dengan tingkat nada /1/.
Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /2-

3-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi naik-turun.
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Hant al-Rifa T melantunkan potongan ”Lé-:-f C}-T Jfé" dengan suara sedang. Jika
digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Selanjutnya pada
potongan ayat "\’y’-:\ﬁ " ;’93\3" dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan
tingkat nada /3/. Selajutnya pada potongan ayat (’“4" QSLY ("@“” UJ'
dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selanjutnya
pada potongan ayat "uwH (ijiz/g" dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan
dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka
terbentuk tingkat nada /2-3-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga

intonasi naik-turun.

reile Dgs S aloly (AT a8 g 10 Okl 10 g 18T U e o

Han al-Rifa ‘T melantunkan potongan ayat "(iizé e S b H @l" dengan
suara sedang. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/.
Selajutnya pada potongan ayat"/cliﬁj Cs“T u*-’ Lsﬁ\gvi»l& Se2els " dilantunkan
dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selanjutnya pada
potongan ayat' & s34 i N (..@.«l; Cs3x 56" dilantunkan dengan suara datar rendah,
digambarkan dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di
atas, maka terbentuk tingkat nada /2-3-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut

juga intonasi naik-turun.
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Hanrt al-Rifa ‘T melantunkan potongan ayat "o\)if@ :,g;éTj" dengan suara datar sedang.
Jika digambarkan dengan teori aI-‘Ani: ia berada pada tingkat nada /2/. Selanjutnya
pada potongan ayat" QL?JT L'x@\ 6)“33: = 0\;}&5273 \L'fb dilantunkan dengan
suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selajutnya pada potongan ayat
"Q;Ab- e ('A " dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan dengan tingkat nada
/1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada

/2-3-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi naik-turun.

ooids ¥ el Ll 1 £ e TSty G i TG
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Hanrt al-Rifa T melantunkan potongan ayat "o\jé'-wl/f UMUT 3;" dengan suara sedang. Jika
digambarkan dengan teori al-°Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Selanjutnya pada
potongan ayat'idT 044 Y5 LS L r’& 28 Y e 1gsanTs L»b"
dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selajutnya
pada potongan ayat JaU-\ (.M ol T Cl’ éé—" dilantunkan dengan suara sedang,
digambarkan dengan tingkat nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat 45} é)éifj"
"&yy;.e-iﬁ dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan dengan tingkat nada /1/.
Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /2-

3-2-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi naik-turun.

Gslad Ui oo Ol (23T 8 28T 5o i Lo il 2Sas 3y T8




Hant al-Rifa 7 melantunkan potongan ayat s& 435 AHERSLGPF .a\ °\5’}’5‘\’5"
"(’.}f \y 9 dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada
tingkat nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat"u'pjtg‘\’ &' dilantunkan dengan
suara rendah, digambarkan dengan tingkat nada /1/. Selajutnya pada potongan ayat

4

"o (sl e 3sdsS" dilantunkan dengan suara sedang, digambarkan dengan

-
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tingkat nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat i Tjjﬁfgb@ i}’ﬁ JLJ-T ujixuj
"T35a5 ‘gj ;»T dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/.
Selanjutnya pada potongan ayat 5l Upjﬂ\ &' dilantunkan dengan suara
rendah, digambarkan dengan Tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-
potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /2-1-2-3-1/. Adapun menurut teori

Nasution ia disebut juga intonasi naik-turun.
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Hani al-Rifa‘T melantunkan potongan ayat 135003 &1 Tsiaill w38 1 2ok JG"
dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat
nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat "ssls fe 33 - L@J}))i & &bjzﬂ u\"
dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selanjutnya
pada potongan ayat "xiiAll 422415" dilantunkan dengan suara sedang, digambarkan
dengan Tingkat nada /2/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka
terbentuk tingkat nada /2-3-2/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga

intonasi naik-turun.
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Hanrt al-Rifa 7 melantunkan potongan ayat "(l.g;l; Lihj/@" dengan suara tinggi. Jika
digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /3/. Selanjutnya pada
potongan ayat"émj /@Uif'aﬁj ;}iﬂ\’j S\j;Tj GQ;BT" dilantunkan dengan suara
sedang, digambarkan dengan tingkat nada /2/. Selajutnya pada potongan ayat gﬁ\;"
”uimj dilantunkan dengan suara tinggi digambarkan dengan tingkat nada /3/.
Selanjutnya pada potongan ayat uuf LeJu \Ju S35 jj&wb dilantunkan dengan
suara rendah, digambarkan dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-
potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /3-2-3-1/. Adapun menurut teori

Nasution ia disebut juga intonasi naik-turun.
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Hanrt al-Rifa ‘T melantunkan potongan ayat ("@"” taas B dengan suara sedang. Jika
digambarkan dengan teori al-°Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Selanjutnya pada
potongan ayat “’\ g; Vfé-i},;b" dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan
dengan tingkat nada /3/. Selajutnya pada potongan ayat LL'»L \y.xf gﬁb" dilantunkan
dengan suara sedang, digambarkan dengan tingkat nada /2/. Selanjutnya pada
potongan ayat uJAf— Ve Lu " dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan
dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka

terbentuk tingkat nada /2-3-2-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga

intonasi naik-turun.
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Hanrt al-Rifa T melantunkan potongan ayat "@KLT (’f& J" 3;5" dengan suara sedang.
Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Selanjutnya
pada potongan ayat 1342 T ciji;j’% f\k} ‘jjj;j Vi“”’ L e o‘ji% 4:,15‘\’ oln"
"ri}:b- V}Q ,w dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat
nada /3/. Selanjutnya pada potongan ayat " Gxiw3all 2y ;" dilantunkan dengan suara
rendah, digambarkan dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-
potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /2-3-1/. Adapun menurut teori

Nasution ia disebut juga intonasi naik-turun.

2. Intonasi datar (_)

/////

B catnitll iz 08 L Tylaly G S 228

Hanrt al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan
teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi datar.
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Hanrt al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan

teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Adapun menurut teori Nasution ia
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disebut juga intonasi datar.
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Hant al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan
teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi datar.
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Hant al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan
teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi datar.

Odais a5 G O9i i ; sk 235 o3

Hanrt al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan
teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi datar.
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3. Intonasi turun-naik (w)
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Hanrt al-Rifa T melantunkan potongan ayat " 2 o jfs r}f;b- u\ viwj‘” dengan
suara sedang. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/.
Selanjutnya pada potongan ayat"ﬁ,hié {'i”‘ ) > Q@” dilantunkan dengan suara
rendah, digambarkan dengan tingkat nada /1/. Selajutnya pada potongan ayat Tjjﬁ@"
S du-T X (,f.a\ﬂ RO HE Vil"" 3) dilantunkan dengan suara
tinggi, digambarkan deng:em tingkat nada /3/. Selanjutnya pada potongan ayat a\jjﬁ@'
"Z)jée.}ﬁ V}QJ 9/»‘\’ <Yz dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan
tingkat nada /3/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk
tingkat nada /2-1-3/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi turun-

naik.

4. Intonasi naik (/)

@bﬁﬁ:ﬁg%%w;/%éﬁd;;jffﬁéa s /l-éjj

Hani al-Rifa 7 melantunkan potongan ayat \g. V.JQ le}; u,a‘{\’ 3 V.J(A‘Q» i
”w;"‘ dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada
tingkat nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat "f)jji:if G )@3" dilantunkan
dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Setelah menyatukan
potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /2-3/. Adapun menurut

teori Nasution ia disebut juga intonasi naik.
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Hant al-Rifa‘t melantunkan potongan ayat "gif C;L‘ iLLa.a ulia v.élp- 1335"
dengan suara sedang. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat
nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat”i)jig}i Q-d 5\5555 <3A"  dilantunkan
dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Setelah menyatukan
potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /2-3/. Adapun menurut

teori Nasution ia disebut juga intonasi naik.

© 08% I A 3 el nll G35 e BT

Hant al-Rifa‘t melantunkan ayat ini dengan suara tinggi. Jika digambarkan dengan
teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /3/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi naik.
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Hanr al-Rifa ‘T melantunkan ayat ini dengan suara tinggi. Jika digambarkan dengan
teori al-°Ani, ia berada pada tingkat nada /3/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi naik.
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Hanrt al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan suara lantang. Jika digambarkan dengan
teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /3/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi naik.
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Hanr al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan suara lantang. Jika digambarkan dengan
teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /3/. Adapun menurut teori Nasution ia

disebut juga intonasi naik.
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Hanr al-Rifa T melantunkan dengan suara sedang pada potongan ayat & vy J}f,b‘\’j"
"JuaT iﬁdb SIS ,@;L\ 953 4ass B4a5 Gl Jika digambarkan dengan
teori aI-‘Am, la berada pada tingkat nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat Yj

"MT o u.}<4 dilantunkan dengan suara lantang, digambarkan dengan tingkat nada
/3/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada

/2-3/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi naik.
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5. Intonasi Turun (\)

Han al-Rifa T melantunkan potongan ayat eexe e 3 ~5383 O 3" dengan
suara tinggi. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /3/.
Selanjutnya pada potongan ayat "0\53\3 of tj\" dilantunkan dengan suara sedang,
digambarkan dengan tingkat nada /2/. Selajutnya pada potongan ayat gu.lla Ky u"
dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan dengan tingkat nada /1/. Setelah
menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat nada /3-2-1/.

Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi turun.
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Hant al-Rifa‘7 melantunkan potongan ayat = ’lezi) (iiwau ¥ 83z % dengan

suara tinggi. Jika digambarkan dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /3/.

-

Selanjutnya pada potongan ayat 4,_;.\ e ("<’ﬁ”‘ J>-\ LS™ dilantunkan dengan

suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selajutnya pada potongan

ayat Lafe i Ly Ll L ’@.:3” dilantunkan dengan suara tinggi,

” ;“‘ "

digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selanjutnya pada potongan ayat Jw rf

rﬁj}i w 2 ﬂwj dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan
tingkat nada /3/. Selanjutnya pada ayat ";@37 ukl«J\ U:o- 6;" dilantunkan dengan

nada sedang, digambarkan dengan tingkat nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat

n/ 04 o}

Oy N ug-ili dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan dengan Tingkat

s s




43

nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat

nada /3-2-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi turun.

-
z £

cit g &R i Y& o 205 @&mj X v [ W L;,u\ shs

2 E - =

® 0555 10 55 £ 2 SIS BT S e 2 B T

Hanr al-Rifa T melantunkan potongan ayat 4:5%’ Ls-b Cm Kl 2 C” )\ JM 2 Ls-U

QO Ay i i YLSJ s &I 13 & dengan suara sedang. Jika digambarkan
dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /2/. Selajutnya pada potongan ayat
"g»}if‘ﬂ J}f o h>-,>-l.e ’J-Z:ST 4 Ujb" dilantunkan dengan suara sedang,
digambarkan dengan tingkat nada /2/. Selanjutnya pada potongan ayat ’@;- dﬂ-‘f "
"/3;:\5 S @}2.“ dilantunkan dengan suara rendah, digambarkan dengan tingkat
nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka terbentuk tingkat

nada /2-2-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi turun.

&5 255k O v“”‘ Solias 1dalf 23 vg‘ﬁ”r” O35 J\;uﬁr&z\ 3)

@("J‘-}" Wu—f9>)\€r—<é-’

Hanf al-Rifa T melantunkan potongan ayat ¢35 ('i’ sheld O35 Ji 15 (ﬁl&\ ?\/
"rﬂﬁb Oa3ilis rfb\ ujlai u\-w\ dengan suara tinggi. Jika digambarkan
dengan teori al-‘Ani, ia berada pada tingkat nada /3/. Selanjutnya pada potongan ayat
r{aﬁ : "“ IR (SJ 35" dilantunkan dengan suara sedang, digambarkan
dengan tlngkat nada /2/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di atas, maka
terbentuk tingkat nada /3-2/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut juga intonasi

turun.
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Hani al-Rifa 7 melantunkan potongan ayat ¢} 5988 UJ.UT Lgl\; e :)‘Jia/b”
"3iT gt u'@’i‘g“' dengan suara tinggi. Jika digambarkan dengan teori al-*Ani, ia
berada pada tingkat nada /3/. Selanjutnya pada ayato)s & \}u}s ’>1 Gl Jf ’;3 o)

")if;;ﬂ ojdau., NN JM 37 dilantunkan dengan suara tinggi, dlgambarkan
dengan tingkat nada /3/. Selanjutnya pada potongan ayat ylf L ;5;.15 F‘Sb :Jéb"
"= dilantunkan dengan suara sedang, digambarkan dengan tingkat nada /2/.
Selanjutnya pada potongan ayat ":,ggi“ dilantunkan dengan suara rendah,
digambarkan dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di
atas, maka terbentuk tingkat nada /3-2-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut

juga intonasi turun.

C’j«J d\ u\J.:J\ ;j,w (;_gjjwuﬁ%éj\ (‘3" L;\ » - N”’S 5 -’i
@wb” iﬁ;u LT

Hanf al-Rifa T melantunkan potongan ayat 4 M\ o5 ‘J\ {"@"b u«x.«.J Ju,) 536 :/5
u\-w\ $3k r—@-ﬂjﬁm-‘ . dengan suara tinggi. Jika digambarkan dengan teori al-*Ani,
ia berada pada tingkat nada /3/. Selanjutnya pada potongan ayat & JMJ 5 u\"
s;»l.agzﬂ dilantunkan dengan suara tinggi, digambarkan dengan tingkat nada /3/.
Selanjutnya pada potongan ayat ";«;;j jjisd ;?\f'ij" dilantunkan dengan suara rendah,

digambarkan dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di
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atas, maka terbentuk tingkat nada /3-3-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut

juga intonasi turun.

/T ° s 32 2@

o G 18305 a3k (Sofie T lodt 2 dmg A0 g i 008 24558 T W By

1 fsig Al \5 35 T s i

¢
"+ (313 dengan suara tinggi. Jika digambarkan dengan teori al-*Ani, ia berada pada

Hani al-Rifa ‘T melantunkan potongan ayat 4

tingkat nada /3/. Selanjutnya pada potongan ayat ”35,2 ¢.<a~\; [ i‘j-:\-;” dilantunkan

dengan suara tinggi digambarkan dengan tingkat nada /3/. Selanjutnya pada

/}W Ld <

potongan ayat (.de as L b Jf J‘j dilantunkan dengan suara rendah,
digambarkan dengan tingkat nada /1/. Setelah menyatukan potongan-potongan ayat di
atas, maka terbentuk tingkat nada /3-3-1/. Adapun menurut teori Nasution ia disebut

juga intonasi turun.
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B. Makna Intonasi Hant Al-Rifa‘t pada Ayat Peringatan dalam QS. al-A4 ‘raf
Setelah peneliti menentukan bentuk intonasi Hani Al-Rifa T pada ayat
peringatan di atas, selanjutnya peneliti akan menganalisis makna bentuk
intonasinya. Sehingga adapun makna intonasi lantunan ayatnya adalah sebagai
berikut:

1. Intonasi naik-turun

B ool 4 5 @ b uelsd WS gk s 5
“Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami

(menimpa penduduk)nya di waktu mereka berada di malam hari, atau di waktu
mereka beristirahat di tengah hari.”

Hanrt al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun, yang
digambarkan dengan tingkat nada /2-3-1/. Dimulai pada potongan ayat "% 5 353"
berisi pernyataan Allah swt. bahwa betapa banyaknya negeri, yang dilantunkan
dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hani al-Rifa 7 disini disesuaikan
dengan keadaan seseorang saat ingin memulai memberitahukan sesuatu. Bisa saja
saat seseorang ingin memulai membicarakan sesuatu, ia memulai dengan suara yang
rendah atau tinggi. Namun pada keadaan ini penggunaan suara datar juga tepat, hal
ini berdasarkan teori al-‘Ani tentang intonasi bahwa pada kalimat deklaratif sebuah
pemberitahuan umumnya dimulai dengan tingkat nada /2/.2° Selanjutnya pada
potongan ayat "uj;b 315 SIAT" berisi pernyataan Allah swt. tentang siksaan-
Nya yang menimpa penduduk suatu negeri, yang dilantunkan dengan suara lantang.
Penggunaan suara lantang oleh Hani al-Rifa 7 disini disesuaikan dengan keadaan

seseorang saat menegaskan peringatan akan siksaan yang mengerikan. Suara lantang

disini merupakan puncak pemberitahuan berupa kebenaran ancaman Allah swt.

26 Thoyib, Fonologi Bahasa Arab Struktur Bahasa Arab Modern, ed. by Muhammad Habibie
(Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2019), h. 58-60..
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Selajutnya pada potongan ayat "6})1‘5@ e j‘ GLs" berisi pernyataan Allah swt. bahwa
siksaan-Ku menimpa mereka bahkan pada saat mereka beristirahat di malam dan
siang hari, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh
Hanrt al-Rifa 7 disini memberikan kesan ketakutan dan khawatir akan siksaan Allah
yang datang kapan saja tanpa diduga-duga, bahkan saat mereka sedang beristirahat.
Adapun makna intonasi /2-3-1/ menurut teori al-‘Ani pada ayat ini
menunjukkan kalimat deklaratif yang menerangkan peringatan akan datangnya

siksaan dari Allah swt. yang menimpa suatu negeri pada waktu yang tidak terduga.

B et 1 es 359 i JJ\ 18 Ggtda i 23T 06
“Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi terusir.

Sesungguhnya barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, benar-benar Aku akan
mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya”.

Hanr al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /2-3-1/. Dimulai dengan potongan ayat "\g<e 7331 JG" berisi perintah
Allah kepada iblis untuk keluar dari surga, yang dilantunkan dengan suara sedang.
Penggunaan suara sedang oleh Hani al-Rifa 7 pada potongan ayat ini sesuai dengan
keadaan seseorang saat memberikan perintah yang menjadi keharusan dan tidak bisa
ditawar. Berdasarkan teori al-°Ani tentang intonasi bahwa saat seseorang memberikan
perintah, ia bisa memulai dengan suara tinggi ataupun datar tergantung keadaannya.?’
Selanjutnya pada potongan ayat "533-:\1 Li)é-’lé" berisi penegasan perintah dari Allah
swt. bahwa iblis keluar dari surga dalam keadaan terhina dan terusir, yang
dilantunkan dengan suara lantang. Penggunaan suara lantang oleh Hani al-Rifa ‘T

disini menggambarkan keadaan emosional seseorang berupa perasaan marah saat

27 Thoyib, Fonologi Bahasa Arab Struktur Bahasa Arab Modern, ed. by Muhammad Habibie
(Bandung: Penerbit Yrama Widya, 2019), h. 58-60.
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perintahnya tidak dilaksanakan. Selajutnya pada potongan ayat Vé” Sas 2l

Z
Pe~ %7

4
n_w_

(M@:- OMAY berisi pernyataan ancaman dari Allah bagi mereka yang mengikuti iblis
akan dimasukkan ke dalam neraka Jahannam, yang dilantunkan dengan suara tinggi.
Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa 7 disini menggambarkan keadaan emosi
seseorang berupa kekhawatiran saat menegaskan ancaman yang mengerikan.
Selanjutnya pada potongan ayat " x| 53(»;" berisi pernyataan Allah tentang neraka
Jahannam yang akan diisi oleh kamu semua, yang dilantunkan dengan suara rendah.
Penggunaan suara rendah oleh Hani al-Rifa7 disini ingin memberikan kesan
kehinaan serta ingin memberikan rasa takut kepada mereka untuk memperjelas bahwa
yang akan mengisi neraka Jahannam ialah kamu semuanya baik para penggoda dan
yang tergoda. Adapun makna intonasi /2-3-1/ menurut teori al-‘Ani pada ayat ini
menunjukkan kalimat perintah dan deklaratif untuk iblis agar keluar dari surga
serta berisi ancaman kepada siapa saja yang mengikuti rayuaan iblis, maka akan

dimasukkan ke dalam neraka Jahannam.

-1 v 1% 1- % % 4 1 ,; - < & 4. ,; ,}//..,/ [ TRPRY 2
(i.@.:lpdjﬁ-)’uélw@&d\&sé;\éébufﬂa&“}j&lLal(.u\;cé,;
A 1 A, 1.

O55% & Y3

“Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada kamu yang
menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa yang bertakwa dan
mengadakan perbaikan, tidaklah ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.”

Hanr al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /2-3-1/. Dimulai pada potongan ayat "5&5 % Vi‘*‘b La\ 23z ;_.;J”
berisi pernyataan Allah kepada anak cucu Adam bahwa jika datang kepadamu, yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara datar oleh Hani al-Rifa 7 disini

menunjukkan permulaan yang netral untuk memberitahukan kepada anak cucu Adam
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bahwa jika datang kepadamu utusan dari Allah swt. yaitu rasul-rasul yang dipilih
Allah dari jenis kamu agar kalian kalian lebih akrab. Mereka mempunyai tugas untuk
menyampaikan sesuatu yang baik. Selajutnya pada potongan ayat Vi“l" Oytads"
"/Ciia/fj i) u"’" éj; berisi pernyataan Allah bahwa yang akan disampaikan itu
ialah ayat-ayat-Ku, maka barangsiapa bertakwa dan melakukan perbaikan, yang
dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa 7 disini
menegaskan kebenaran nasihat sebelumnya bahwa yang disampaikan oleh rasul-rasul
Allah ialah ayat-ayat Allah dan tidak ada perbedaan dalam penyampaian mereka,

~ -
- 7 7|~

maka yakini dan ikutilah. Selanjutnya pada pada potongan ayat Y3 ¢ f}y- 8

n A

B 7% o 2 berisi pernyataan Allah bahwa tidak ada rasa khawatir bagi mereka dan
juga mereka tidak bersedih hati, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan
suara rendah oleh Hani al-Rifa‘c disini menggambarkan rasa tenang yang masih
melanjutkan nasihat potongan ayat sebelumnya, bahwa orang yang bertakwa dan
mengadakan perbaikan tidak akan khawatir dan tidak pula bersedih hati. Adapun
makna intonasi /2-3-1/ menurut teori al-‘Ani pada ayat ini menunjukkan
kalimat deklaratif yang berisi nasihat untuk anak cucu Adam agar bertakwa kepada

Allah dan mengadakan perbaikan.

<

B 05l g b T LDl S Tl TSty gl 1908 6nulls
“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri
terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Hanrt al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /2-3-1/. Dimulai pada potongan ayat "c\jﬁjf &:’,:ﬁ%” berisi pernyataan
Allah bahwa dan orang-orang yang mendustakan, yang dilantunkan dengan suara

sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hani al-Rifa ‘T disini menunjukkan permulaan
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suatu pernyataan akan ancaman bagi orang-orang yang mendustakan Allah swit.
Selanjutnya pada potongan ayat' glff\’ BN :LJ;{ [FEARETGAT GxT" berisi
pernyataan ancaman Allah bahwa yang mendustakan ayat-ayat-Ku dan
menyombongkan diri terhadapnya mereka itulah penghuni neraka, yang dilantunkan
dengan suara datar tinggi. Penggunaan suara datar tinggi oleh Hani al-Rifa‘t disini
menegaskan ancaman Allah sehingga muncul rasa takut bagi yang mendengarnya
bahwa orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri
terhadapnya, mereka itulah para penghuni neraka. Selajutnya pada potongan ayat 5.3"
"C)jj\b- L& berisi pernyataan bahwa mereka kekal didalamnya, yang dilantunkan
dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh Hani al-Rifa‘T disini
mengungkapkan dengan serius balasan bagi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Allah agar muncul rasa takut bagi mereka, bahwa mereka itu penghuni neraka yang
akan kekal di dalamnya. Adapun makna intonasi /2-3-1/ menurut teori al-‘Ani
pada ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif berisi ancaman untuk anak cucu

Adam agar tidak mendustakan ayat-ayat Allah swt. dan menyombongkan diri

terhadapnya.

-
5

L e INEN RN RPN I \;L“’WL@;\);&:;\)@\J\}:‘,&JMS
@Wﬁ,‘d\g}&,\fh\&-\rwd’”\

“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan
diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan
tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah
Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.”

o—

\

Hanr al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /2-3-2-1/. Dimulai dengan potongan ayat ”0“5:;:\/5 J*UT Z);" berisi

pernyataan Allah swt. bahwa sesungguhnya orang-orang yang mendustakan, yang




51

dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanr al-Rifa T disini
menggambarkan saat seseorang ingin memulai memberitahukan suatu informasi.
Selanjutnya pada potongan ayat Y3 G2 &5.:\ Vﬁl ;C”‘“} NV B};ii:‘\j L,l'\.,"
"ﬁlj:j u;&.b berisi pernyataan ancaman Allah bagi orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat-Nya dan menyombongkan diri, yang dilantunkan dengan suara tinggi.
Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa7c disini sudah menggambarkan
kesungguhan seseorang saat menegaskan ancaman bagi orang-orang berdusta dan
menyombongkan diri bahwa mereka tidak akan dibukakan pintu-pintu langit dan
tidak akan masuk surga, agar timbul rasa takut bagi yang mendengarkannya.
Selajutnya pada potongan ayat "J/a\;;-‘\' 3 7 Cl’ éé-" berisi penyataan Allah
tentang bagaimana perumpamaan yang mustahil bagi orang-orang yang bersifat
demikian untuk masuk surga, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan
suara sedang oleh Hani al-Rifa‘t disini  menggambarkan keseriusan saat
memberitahukan perumpamaan Yyang sangat mustahil bagi orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Allah dan menyombongkan diri terhadapnya. Selanjutnya
pada potongan ayat "@Q;;‘U’T L;} :JJL\%” berisi pernyataan Allah bahwa
demikianlah balasan bagi orang-orang yang berbuat kejahatan, yang dilantunkan
dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh Hani al-Rifa‘T disini
memberikan kesan bahwa Allah benar-benar membuat mereka yang berbuat
kejahatan berada dalam keadaan yang tidak diinginkan. Adapun intonasi /2-3-2-1/
tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini
tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini
menunjukkan kalimat deklaratif yang berisi peringatan yang telah dijelaskan

berulang-ulang tentang balasan bagi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah
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SW.

\}:}@_wuwu)' upf)ﬁ@ ‘Q./ ° A% -/ AHES 6&1.«;-;\ b;:\j
“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadlkam kamu pengganti-penggantl (yang
berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan
istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk
dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela
di muka bumi membuat kerusakan.”

U

A\

Hanrt Al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /2-1-2-3-1/. Dimulai pada potongan ayat ' #Gl: rﬁlv- 3 138575
"(5 %5 sle A5 berisi perintah Nabi Saleh as. kepada kaumnya untuk mengingat
nikmat Allah berupa dijadikannya kamu khalifah-khalifah dan Dia memberikan
tempat tinggal bagimu, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara
sedang olen Hani al-Rifa‘t disini menunjukkan penghayatan yang dapat
menggambarkan pengakuan akan kebesaran Tuhan yang menciptakan manusia
sebagai khalifah-khalifah setelah kaum Tsamud. Selanjutnya pada potongan ayat Q"

"g:aﬁ‘\’ berisi informasi bahwa tempat tinggal yang dimaksud sebelumnya ialah
bumi, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh Hanz al-
Rifa ‘7 disini ingin menggambarkan rendahnya bumi yang dijadikan Allah sebagai
tempat tinggal mereka, dimana bumi itu merupakan tempat yang dapat dijangkau,
rendah, serta luas. Selajutnya pada potongan ayat ”55—:2% Wagls B Z;)j.gij” berisi
pernyataan Nabi Saleh as. akan kebenaran bahwa mereka dirikan istana-istana di
tempat yang datar, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara datar
oleh Hanrt al-Rifa‘t disini disesuaikan untuk menerangkan kebenaran bahwa di bumi

mereka dengan mudah melakukan segala aktivitas seperti saat mereka mendirikan
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bangunan-bangunan besar pada dataran rendahnya, yaitu tempat tinggal yang luas dan
indah. Selanjutnya pada ayat "33 V3 &7 eV 158306 B2 JULT 54555" berisi
pernyataan Saleh as. bahwa mereka juga memahat bukit-bukit untuk dijadikan rumah-
rumah dan mereka dilarang untuk membuat kekacauan, yang dilantunkan dengan
suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa‘r disini juga disesuaikan
untuk menerangkan aktivitas mereka memahat gunung-gunung yang tinggi untuk
mereka jadikan rumah, dimana gunung-gunung itu merupakan salah satu kebesaran
Allah swt. Selanjutnya pada ayat "JM uaj}ﬂ L}/” berisi lanjutan larangan ayat
sebelumnya bahwa mereka dilarang untuk membuat kerusakan di bumi, yang
dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh Hanri al-Rifa T disini
menggambarkan kedudukan rendah manusia di bumi serta berisi larangan untuk tidak
membuat kerusakan di dalamnya. Adapun intonasi /2-1-2-3-1/ tidak dikenal dalam
teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat
dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan

kalimat deklaratif yang juga berisi perintah untuk mengingat anugerah Allah swt.

serta tidak membuat kerusakan di bumi.

’S" T ’f & | o, 2550 @
aj:l ‘9/ g j/ &: [ :.: (J; /...)5:? i Ub Y\
@ C*:f},/

“Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan
bersabarlah; sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada
siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah
bagi orang-orang yang bertakwa".

Hant Al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan

-

tingkat nada /2-3-2/. Dimulai pada potongan ayat &l Tgwinl w3l gt J6'

ne
|

5},;0‘\’3 berisi perkataan Nabi Musa as. kepada kaumnya untuk memohon kepada
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Allah dan bersabar, yang dilantunkan dengan sedang. Penggunaan suara sedang oleh
Hanrt al-Rifa‘t disini mencerminkan ketenangan yang berisi nasihat Nabi Musa as.
kepada kaumnya untuk menenangkan hati mereka disebabkan adanya ancaman oleh
Fir’aun, yaitu mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah. Selanjutnya pada
potongan ayat 'esls Fe 335 4 L@-/:)}j & &bji‘g‘\' u\" berisi pernyataan Nabi Musa
as. bahwa sesungguhnya bumi ini milik-Nya yang diwariskan kepada siapa saja yang
dikehendaki di antara hamba-hamba-Nya, yang dilantunkan dengan suara tinggi.
Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa‘r disini seakan-akan menggambarkan
Nabi Musa as. saat menegaskan kebenaran bahwa bumi ini dan seluruhnya dan juga
segala isinya ialah kepunyaan Allah swt., oleh karena itu jangan beputus asa atas
kekuasaan Fir’aun. Selanjutnya pada ayat ”[';gé-f»iié i;éﬂ‘\'j" berisi pernyataan Nabi
Musa as. bahwa kesudahan yang baik bagi orang-orang yang bertakwa, yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara datar Hani al-Rifa‘r disini
menggambarkan ketenangan Nabi Musa as yang lagi-lagi memberikan nasihat bahwa
akhir yang baik bagi orang-orang yang bertakwa. Adapun intonasi /2-3-2/ tidak
dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak
dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan
kalimat perintah oleh Nabi Musa as. kepada kaumnya sambil menasihati untuk

memohon pertolongan dari Allah swt. dan bersabar.

15185 19K vm cate s30Ty $oUly 24T sid T3 GGt 1ele gt
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“Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai

bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum
yang berdosa.”
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Hanr al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /3-2-3-1/. Dimulai pada potongan ayat "(Lgéli 126" perisi pernyataan
Allah bahwa Kami telah mengirimkan kepada mereka (orang-orang Yyang
menyombongkan diri), yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara
tinggi oleh Hani al-Rifa T disini menggambarkan keadaan seseorang saat merasakan
emosi yang menggebu-gebu seakan-akan membuktikan bahwa ancaman ku telah
terjadi kepadamu. Selanjutnya pada potongan ayat CJMT) C}iﬁj 3141 f)\fejb‘\'"

"éjﬂj berisi apa saja siksaan yang Allah timpakan kepada Fir’aun dan kaumnya, yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanri al-Rifa T disini
menggambarkan keseriusan dan penghayatan saat menerangkan apa saja siksaan yang
diterima oleh Fir’aun dan kaumnya, seperti topan, belalang, kutu, dan air yang
berubah menjadi darah agar mereka jera dan menyadari kedurhakaan yang mereka
lakukan. Selajutnya pada potongan ayat "vi.»a.a.i g;»’:\;" berisi pernyataan Allah
bahwa semua siksaan yang diturunkan kepada Fir’aun itu merupakan bukti-bukti
yang jelas, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani
al-Rifa 7 disini seakan-akan menggambarkan keyakinan yang kuat untuk menegaskan
bahwa semua yang terjadi kepadamu itu merupakan bukti-bukti yang jelas akan
ancaman Allah swt. Selanjutnya pada potongan ayat ”uufi- L3 155 ab’f’ ("
berisi pernyataan Allah bahwa mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah
kamu yang berdosa, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah
oleh Hani al-Rifa‘c disini mengungkapkan ekspresi berupa kekecewaan untuk
memperjelas bahwa walaupun telah datang siksaan dari Allah, ternyata kesombongan
dan kedurhakaan dalam diri mereka telah mandarah daging. Adapun intonasi /3-2-3-

1/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi
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ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini
menunjukkan kalimat deklaratif yang menerangkan bukti siksaan bagi kaum

Fir’aun yang telah berulang-ulang durhaka dan mengingkari janjinya.

@ cais 63 5 Wt 13 2 o g i il wasst

“Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka di laut
disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-orang
yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.”

Hanr al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /2-3-2-1/. Dimulai pada potongan ayat 'i4%s W35G berisi pernyataan
Allah bahwa maka Kami hukum sebagian diantara mereka, yang dilantunkan dengan
suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hani al-Rifa 7 disini mengungkapkan
ekspresi khawatir akan peringatan bagi Fir’aun dan kaumnya karena lagi-lagi
mengingkari janjinya untuk percaya kepada ajaran Nabi Musa as., maka lagi-lagi
mereka mendapatkan hukuman dari Allah swt. Selanjutnya pada potongan
ayat&;ﬁ 3 V.é.l.efb" berisi pernyataan Allah bahwa Kami tenggelamkan mereka di
laut, yang dilantungkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hanr al-
Rifa 7 disini menunjukkan penegasan akan siksaan yang lebih berat yang didapatkan
Fir’aun dan kaumnya yaitu mereka ditenggelamkan di Laut Merah. Selajutnya pada
potongan ayat "l \jiJf szb” berisi pernyataan Allah bahwa semua yang terjadi
kepada mereka disebabkan karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami, yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanri al-Rifa T disini
menunjukkan keseriusan yang menerangkan penyebab mereka dihukum hingga
ditenggelamkan di Laut Merah, karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah swit.

Selanjutnya pada potongan ayat "u»l.a.c VP ijj\fj" berisi pernyataan Allah bahwa
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mereka juga telah melalaikan ayat-ayat Kami, yang dilantunkan dengan suara rendah.
Penggunaan suara rendah oleh Hani al-Rifa‘r disini memberikan kesan kehinaan
bahwa sejak dulu mereka adalah orang-orang yg lalai terhadap ayat-ayat Allah swt.
Adapun intonasi /2-3-2-1/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang
menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna
tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang lagi-lagi menerangkan

bukti siksaan bagi kaum Fir’aun karena mendustakan ayat-ayat Allah swt.

°
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“Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil): "Diamlah di negeri ini
saja (Baitul Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja kamu
kehendaki". Dan katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu

gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu".
Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang yang berbuat baik.”

G5 U 1,237 ds

Hanr al-Rifa 7 melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik-turun dengan
tingkat nada /2-3-1/. Dimulai pada potongan ayat "D‘;ii“" (il (ks gij" berisi perintah
Allah untuk mengingat ketika dikatakan kepada Bani Isra’il untuk mendiami suatu
tempat, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara datar oleh Hani al-
Rifa 7 disini menunjukkan permulaan yang netral yang berisi perintah kepada Bani
Isra’il untuk mengingat ketika dikatakan kepada mereka untuk tinggal di suatu
tempat. Penggunaan suara datar pada permulaan ayat ini juga sesuai dengan teori al-
‘Ani tentang tingkat nada pada kalimat perintah. Selanjutnya pada potongan ayat
"WSis 1S 50 A5 o Lla s B g s Sos R LG T Wi
berisi pernyataan Allah yang mempersilahkan mereka untuk tinggal di Baitul Maqdis

dan diperbolehkan memakan dari hasil buminya, serta berisi perintah untuk memohon
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ampun kepada Allah, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi
oleh Hanr al-Rifa 7 disini mencerminkan rasa penghargaan dan penghormatan akan
nikmat Allah kepada Bani Isra’il agar tinggal di Baitul Maqdis dan dosa mereka akan
diampuni jika mereka memohon ampun. Selanjutnya pada potongan ayat fbjwe”
" xanAlT berisi pernyataan Allah bahwa kelak akan Kami tambah pahala orang-
orang yang berbuat baik, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara
rendah oleh Hani al-Rifa 7T disini menggambarkan kelembutan bahwa Allah Maha
Pemurah bagi orang-orang yang berbuat baik. Adapun makna intonasi /2-3-1/
menurut teori al-‘Ani pada ayat ini menunjukkan kalimat perintah untuk
mengingat nikmat-nikmat Allah swt. Serta memohon ampun atas dosa dan

merendahkan diri di hadapan Allah swit.

2. Intonasi datar
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“Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan
menghalang-halangi orang yang beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar
jalan Allah itu menjadi bengkok. Dan ingatlah di waktu dahulunya kamu berjumlah
sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. Dan perhatikanlah bagaimana
kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Hanr al-Rifa‘t melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi datar, dengan
tingkat nada /2/. Adapun intonasi /2/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga
ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut
makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat perintah sekaligus nasihat oleh
Nabi Syu’aib kepada kaumnya untuk mengingat dan memperhatikan kesudahan yang

dialami para perusak.
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“Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu negeri, (lalu
penduduknya mendustakan nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya
kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk dengan merendahkan diri.”

/T~

Hant Al-Rifa‘t melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi datar, dengan
tingkat nada /2/. Adapun intonasi /2/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga
ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut
makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang menjelaskan
peringatan bahwa adzab Allah berlaku sama untuk semua yang mendustakan rasul-

rasul Allah swt.
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“Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga keturunan dan harta
mereka bertambah banyak, dan mereka berkata: "Sesungguhnya nenek moyang
kamipun telah merasai penderitaan dan kesenangan”, maka Kami timpakan siksaan
atas mereka dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya.”

Hant al-Rifa‘t melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi datar, dengan
tingkat nada /2/. Adapun intonasi /2/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga
ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut
makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang berisi
peringatan bagi orang yang mendustakan utusan Allah, bahwa kesenangan yang
datang setelah kesusahan yang mereka dapatkan pada hakikatnya hanyalah salah satu

bentuk adzab dari Allah swt.
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“Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri sesudah
(lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab mereka
karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka tidak dapat
mendengar (pelajaran lagi)?”

Hant al-Rifa‘t melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi datar, dengan
tingkat nada /2/. Adapun intonasi /2/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga
ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut
makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat pertanyaan disebabkan
perasaan heran karena setelah jelas dari banyaknya peringatan dari Allah ternyata
masih ada yang lengah, sehingga muncul pertanyaan apakah belum jelas peristiwa-
peristiwa yang dialami orang-orang terdahulu, sehingga mereka tidak dapat

mengambil pelajaran.

Sas g GG 000 R 25 23
“Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi petunjuk (kepada
manusia) dengan hak dan dengan yang hak itulah mereka menjalankan keadilan.”

Hant al-Rifa ‘T melantunkan ayat ini dengan suara datar, dengan tingkat nada /2/.
Adapun intonasi /2/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang
menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna
tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif untuk mengingatkan kepada
semua pihak yang mendengar dan membaca kecaman-kecaman al-Qur;an terhadap

Bani Isra’il, bahwa tidak semua mereka demikian.
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3. Intonasi turun-naik
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“Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu perir/lgatan dari
Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peringatan
kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu
sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan

Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu).
Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.”

Hanrt al-Rifa ‘T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun-naik dengan
tingkat nada /2-1-3/. Dimulai pada potongan ayat ”(’i’) oSS (,f{b. of vi\»j‘”
berisi pertanyaan Nabi Hud as. kepada kaumnya bahwa apakah kamu tidak percaya
bahwa datang kepadamu tuntunan dari Tuhanmu, yang dilantunkan dengan suara
sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hani al-Rifa‘t disini menggambarkan
keheranan Nabi Hud as. kepada kaumnya atas keengganan kaumnya untuk percaya
bahwa beliau adalah utusan Allah swt sehingga muncullah pertanyaan tersebut untuk
kaumnya. Selanjutnya pada potongan ayat"}fjé-zﬁ V‘J{W’ 15 ' J&"  berisi lanjutan
pertanyaan bahwa tuntunan dari Tuhanmu yaitu seorang laki-laki dari golongamu
agar dia memberi peringatan kepadamu, yang dilantunkan dengan suara rendah.
Penggunaan suara rendah oleh Hani al-Rifa‘7 disini penuh penghayatan untuk
menjelaskan bahwa yang datang kepadamu ialah seorang laki-laki yang sempurna
dan kamu juga mengenalnya yang akan memberi peringatan kepada kamu sekalian
bila kamu durhaka kepada Allah. Selanjutnya pada potongan ayat V'}Q”' J\ 158575
"ls d.uf\' ¢ (3355 ij gy NP <G4 perisi pernyataan Nabi Hud as. bahwa
ingatlah sewaktu Allah n:enjadikan kamu khalifah setelah kaum Nuh dan melebihkan
kalam dalah hal kekuatan dan perawakan, yang dilantunkan dengan suara tinggi.

Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa T disini berisi penegasan tentang nikmat
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Allah swt. yang harus selalu diingat bahwa Dia menjadikan kamu sebagai khalifah
setelah kaum Nuh dan melebihkan kamu dalam hal kekuatan dan perawakan.
Selanjutnya pada ayat 'O 53L& V.}Q:J &7 Vi 132856 berisi pernyataan bahwa
ingatlah nikmat-nikmat Allah agar kamu mendapat keberuntungan, yang dilantunkan
dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa ‘i disini lagi-lagi
mempertegas dengan penuh pengharapan untuk mengingat nikmat-nikmat Allah agar
kamu menjadi orang-orang beruntung. Adapun intonasi /2-1-3/ tidak dikenal
dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat
dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan
kalimat pertanyaan bagi mereka yang belum percaya terhadap utusan Allah serta

berisi perintah untuk mengingat dan mengagungkan kebesaran Allah swt.

4. Intonasi naik
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“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan Kami

adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu
bersyukur.”

Hani al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik dengan
tingkat nada /2-3/. Dimulai pada potongan ayat V'}Q LJ»; ua‘}!\ 3 V}f& N
"(=\&s G berisi pernyataan bahwa Allah telah menempatkan kamu, yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanri al-Rifa T disini
ingin memberitahukan informasi tentang anugerah Allah yang telah menempatkan
manusia di bumi sebagai tempat tinggal mereka. Bahkan Allah tidak hanya
menjadikan bumi sebagai tempat tinggal namun ia juga menyediakan sumber

penghidupan untukmu agar kamu mampu mengelola dan memanfaatkannya.
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Selanjutnya pada potongan ayat "f)jjiiﬁ & SEB" berisi pernyataan bahwa sangat
sedikit kamu bersyukur, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara
tinggi oleh Hani al-Rifa‘t disini menggambarkan perasaan marah yang semakin
mempertegas bahwa walaupun sudah sangat banyak yang dianugerahkan, kesyukuran
manusia kepada Allah swt. amatlah sedikit. Adapun intonasi /2-3/ tidak dikenal
dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat
dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan
kalimat deklaratif yang berisi peringatan tentang betapa banyak nikmat Allah yang

seharusnya disyukuri, namun sangat sedikit kamu bersyukur.
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“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran) kepada

mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; menjadi
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

Hani al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik dengan
tingkat nada /2-3/. Dimulai pada potongan ayat V‘l‘ Uz M wi» V‘é‘“’ W
berisi pernyataan Allah bahwa Kami telah mendatangkan kepada mereka sebuah
kitab, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanr al-
Rifa‘t disini menyatakan kebenaran yang tidak dapat ditolak, bahwa kitab yang
didatangkan kepada mereka itu benar-benar berisi penjelasan dengan pengetahuan
Allah swt. Selanjutnya pada potongan ayat”f) }'@5 @uﬂ 53;}3 <IA" berisi pernyataan
Allah bahwa kitab itu menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman,
yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa T
disini menegaskan bahwa kitab itu tidak terdapat kekurangan atau kelemahannya,

maka Kkitab itu benar-benar menjadi petunjuk bagi orang-orang yang beriman.
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Adapun intonasi /2-3/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang
menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna
tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang menerangkan bahwa
telah datang sebuah kitab (al-Qur’an) sebagai petunjuk bagi orang-orang yang

beriman.

® o985 14l a8 13 jalis sl S35 Jie TlaT A
“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun dan) kaumnya dengan

(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, supaya
mereka mengambil pelajaran.”

Hanr al-Rifa ‘T melantunkan ayat ini dengan suara tinggi dengan tingkat nada /3/.
Adapun intonasi /3/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang
menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna
tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang menegaskan hukuman
yang didapatkan Fir’aun dan kaumnya berupa kemarau yang panjang dan kekurangan

buah-buahan agar mereka dapat menarik pelajaran.
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“Allah berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) kamu dan
manusia yang lain (di masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara
langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan
kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur".

Hanr al-Rifa ‘T melantunkan ayat ini dengan suara tinggi dengan tingkat nada /3/.
Adapun intonasi /3/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang

menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna
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tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat perintah yang menegaskan kepada
Nabi Musa as.untuk memegang teguh risalah dan firman-firman Allah sambil
menasihatinya, bahwa Nabi Musa as. dipilih oleh Allah dengan sangat teliti dan ia
diberikan kelebihan atas manusia yang hidup pada masanya. Nabi Musa as. juga

dilebihkan dari nabi-nabi yang lain, yaitu ia menerima firman Allah secara langsung.
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“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai sembahannya),
kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka dan kehinaan dalam
kehidupan di dunia. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
membuat-buat kebohongan.”

Hanr al-Rifa ‘T melantunkan ayat ini dengan suara lantang yang digambarkan dengan
tingkat nada /3/. Adapun intonasi /3/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga
ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut
makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang berisi
peringatan keras bagi orang-orang yang menyembah kepada selain Allah dan enggan

bertaubat, bahwa kelak mereka akan ditimpakan kemurkaan dari Allah swit.

Os'at t4edil V5 1500 Saing ¥ caigd o 02205 Gl
“Dan berhala-berhala yang kamu seru selain Allah tidaklah sanggup menolongmu,
bahkan tidak dapat menolong dirinya sendiri.”

Hanr al-Rifa ‘T melantunkan ayat ini dengan suara lantang yang digambarkan dengan
tingkat nada /3/. Adapun intonasi /3/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga
ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan menurut

makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang berisi
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peringatan keras bagi kaum musyrikin tentang kesesatan mereka, bahwa apa yang
mereka sembah selain Allah itu tidaklah dapat menolongmu bahkan untuk dirinya

sendiri.

/‘US)YJJ ‘Y j ‘\'_/,/jjj U'f{g'/;‘\'&}é/ 2.3~ d‘-’“‘-’& ;J\j
“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa

takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang lalai.”

SA\
%’ .

Hant al-Rifa T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi naik dengan

EA\

4

tingkat nada /2-3/. Dimulai pada potongan ayat s &ha Sl (3 &6 % Salg!
"JL:;‘J@ jj\if(’ J’C’T g% J.@.J-T 0933 berisi perintah untuk menyebut nama Allah
dengan merendahkan diri dan rasa takut serta tidak mengeraskan suara, yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanr al-Rifa T disini
menekankan perintah untuk selalu mengingat keagungan dan kebesaran Allah dengan
mendengar bacaan al-Qur’an dan berdzikir. Selanjutnya pada potongan ayat ui ﬂj"
" &Ll > berisi larangan untuk tidak menjadi orang-orang yang lalai, yang
dilantunkan dengan suara lantang. Penggunaan suara lantang oleh Hani al-Rifa ‘T
disini menegaskan larangan dengan kesungguhan bahwa janganlah kamu termasuk
orang-orang yang lengah dalam mengingat Allah swt. Adapun intonasi /2-3/ tidak
dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak
dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan

kalimat perintah untuk selalu mengingat kebesaran Allah dengan cara berdzikir di

pagi dan petang.
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5. Intonasi Turun

Crod 76 6 o ) T2l (Al 3 23585 B85
“Maka tidak adalah keluhan mereka di waktu datang kepada mereka siksaan Kami,
kecuali mengatakan: "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim".

Hant al-Rifa‘T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun dengan
tingkat nada /3-2-1/. Dimulai dengan potongan ayat LG NS >\ M3E3 D5 S
berisi pernyataan Allah tentang keluhan orang-orang mendapatkan siksaan Allah swt.,
yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi olen Hani al-Rifa 7
pada potongan ayat ini menggambarkan keadaan emosional berupa rasa puas melihat
keluhan orang-orang yang ditimpa siksaan Allah karena kedurhakannya sendiri.
Selanjutnya pada ayat "0\33\3 u\ ﬁ" berisi pernyataan Allah tentang perkataan mereka
setelah mendapatkan siksaan-Ku, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan
suara sedang oleh Hani al-Rifa‘T pada potongan ayat ini hanya ingin menyatakan
bahwa setelah siksaan datang kepada mereka, mereka baru menyadarinya dan inilah
perkataan mereka. Selajutnya pada potongan ayat "uu».lja & C)" berisi perkataan
orang-orang yang ditimpa siksaan Allah swt bahwa sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang zalim, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah
olen Hani al-Rifa‘t disini menggambarkan keadaan emosional seseorang saat
merasakan kesedihan berupa penyesalan sehingga untuk mengeluh pun sudah tidak
berdaya, karena menyadari kedurhakaan mereka sendiri. Adapun makna intonasi
/3-2-1/ menurut teori al-‘Ani menunjukkan kalimat perintah/pertanyaan.
Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat
deklaratif yang menerangkan bahwa melalui hati nuraninya, manusia akan

menyadari kedurhakaannya bila mempersekutukan Allah swit.
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“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana ia
telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari keduanya
pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya auratnya. Sesungguhnya ia dan
pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat
mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-Syaitan itu pemimpin-
pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman.”

Hant al-Rifa‘T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun dengan
tingkat nada /3-2-1/. Dimulai dengan potongan ayat ”&LQEJT (wa.m N 53\; CS""”
berisi peringatan berupa larangan Allah kepada anak cucu Adam untuk tidak
termakan tipu daya setan, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara
tinggi oleh Hanrt al-Rifa 7 disini sesuai dengan keadaan seseorang saat khawatir akan
sesuatu lalu ia memperingatkan sesuatu dengan tegas. Selanjutnya pada potongan
ayat "1 o3 Viy\ Q»-\ US™ berisi pernyatan Allah tentang peristiwa lalu yang
menimpa ibu bapakmu hingga dikeluarkan dari surga karena tipu daya setan, yang
dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa 7 disini
sesuai dengan keadaan seseorang yang ingin memperingatkan konsekuensi ketika
mengikuti tipu daya setan sehingga dapat membangkitkan perasaan takut akan murka
Allah, sebagaimana yang telah terjadi kepada Adam dan Hawa. Selajutnya pada
potongan ayat '3 Wil Ll L ’@»" berisi pernyataan Allah tentang
hal yang terjadi kepada Adam dan Hawa yang menjadi penyebab dikeluarkannya dari
surga, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hanri al-
Rifa ‘7 disini memberitahukan keadaan Adam dan Hawa saat termakan tipu daya
setan, yaitu ditanggalkannya pakaian keduanya yang menggambarkan perasaan marah

seraya menegaskan bahwa karena ditanggalkannya pakaian Adam dan Hawa
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sehingga membuat aurat keduanya terlihat dengan jelas. Selanjutnya pada potongan

i a../

ayat "}23}’ N & oo Al (’§ ‘\f;” berisi pernyataan bahwa sesungguhnya
iblis dan para pengikutnya melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa
melihatnya, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh
Hanrt al-Rifa‘t disini menegaskan kebenaran yang dapat memunculkan rasa was-was
bahwa setan dan pengikutnya dapat melihat kamu bahkan di tempat tersembunyi pun
yang kamu tidak dapat melihat mereka. Selanjutnya pada potongan ayat Ll»- 6;"
"’;1;,55/7 JE«MJ\ berisi pernyataan bahwa setan-setan itu dijadikan permimpin, yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanri al-Rifa T disini
menginformasikan bahwa Allah telah menjadikan setan sebagai pemimpin.
Selanjutnya pada potongan ayat "u}f»y N u,g/ J " berisi pernyataan bahwa setan-
setan menjadi pemimpin bagi orang yang tidak beriman, yang dilantunkan dengan
suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh Hanrt al-Rifa T disini menunjukkan kesan
kerendahan dan kehinaan bahwa setan sebagai pemimpin bagi orang yang terus
menerus tidak beriman. Adapun makna intonasi /3-2-1/ menurut teori al-‘Ani
menunjukkan Kkalimat perintah/pertanyaan. Sedangkan menurut makna
tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat deklaratif yang berisi larangan kepada

anak cucu Adam untuk tidak termakan tipu daya setan seperti yang terjadi pada

peristiwa yang lalu.

-
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“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-
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buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran.”

Hant al-Rifa‘'t melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun dengan
tlngkat nada /2-2-1/. Dimulai pada potongan ayat (s35 (i 15l )\ e 99;&\’ 385
w ,\U o5 Lis ESH NH b\ 185 4] berisi pernyataan bahwa Allah lah
yang meniupkan angin pembawa kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya lalu
kami halau ke suatu daerah yang tandus, yang dilantunkan dengan suara sedang.
Penggunaan suara sedang oleh Hanr al-Rifa 7 disini menggambarkan pengayatan akan
rahmat Allah yang begitu dekat, bahkan sebagian kecil rahmat-Nya yang menyeluruh
dan menyentuh semua makhluk termasuk yang durhaka kepada-Nya. Selajutnya pada
ayat "o ﬁ O A G220 LUl 4 56" berisi pernyataan bahwa Allah
menurunkan di daerah itu hujan lalu kami tumbuhkan dengan hujan itu macam-
macam buah-buahan, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara
sedang oleh Hani al-Rifa‘7 disini seakan-akan menekankan bahwa tidak cukup
sampai disitu rahmat Allah, Dia juga menurunkan hujan lalu ditumbuhkannya
buahan-buahan dikarenakan hujan itu. Selanjutnya pada ayat L‘;}J : J; JJL‘K !
Oy %6 v.}ﬁw berisi pernyataan bahwa seperti itulah Allah membangkitkan orang
yang telah mati dan semoga kamu mengambil pelajaran, yang dilantunkan dengan
suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh Hani al-Rifa ‘7 disini mengungkapkan
kekuasaan Allah dengan penuh penghayatan agar kamu mengambil pelajaran.
Adapun makna intonasi /2-2-1/ menurut teori al-‘Ani pada ayat ini
menunjukkan kalimat deklaratif berisi peringatan agar kita senantiasa mengingat

rahmat Allah swt.

a5 255k Onings (6T O Ol a2 20000 05 Ui 23 T 5
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“Dan (ingatlah hai Bani Israil), ketika Kami menyelamatkan kamu dari (F1r aun) dan
kaumnya, yang mengazab kamu dengan azab yang sangat jahat, yaitu mereka

membunuh anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup wanita-wanitamu. Dan pada
yang demikian itu cobaan yang besar dari Tuhanmu".

Hant al-Rifa‘T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun dengan
tingkat nada /3-2/. Dimulai pada potongan ayat r—iij;:}iﬂ-’ Oy Ji 25 V‘}{’“A 3;5"
"(.fiw Sy A Gl g})\f\;j‘s’ 3% berisi pernyataan bahwa ingatlah
ketika Allah menyelamatkanmu dari siksaan-siksaan Fir’aun dan pengikutnya, yang
dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa 7 disini
menegasan nikmat-nikmat Allah yang ditujukan kepada Bani Isra’il pada masa Nabi
Muhammad saw. tentang mereka yang diselamatkan dari seburuk-buruknya siksaan
oleh kaum Fir’aun. Selanjutnya pada potongan ayat ";c‘\?-/f— (:Qj B ’SSL/, V-}Qé L}j"
berisi pernyataan bahwa demikian itu merupakan cobaan dari Allah swt., yang
dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara sedang oleh Hanr al-Rifa 7 disini
mengisyaratkan kekhawatiran bila penyiksaan itu berlanjut, maka itu dapat
memusnahkan keturunan mereka. Adapun intonasi /3-2/ tidak dikenal dalam teori
al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai.
Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat perintah
untuk mengingat nikmat Allah swt. kepada Bani Isra’il pada saat mereka disiksa oleh

Fir’aun dan pengikut-pengikutnya.
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“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi
tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap
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ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang
membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka
melihat jalan kesesatan, mereka terus memenempuhnya. Yang demikian itu adalah
karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai dari padanya.”

Hant al-Rifa‘T melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun dengan
tingkat nada /3-2-1/. Dimulai pada potongan ayat d oj}& UJ-JJT le“; NG :ﬁj«o‘w"
"éiT ;w U@YT berisi pernyataan Allah bahwa Dia memalingkan tanda-tanda
kekuasaan-Nya dari orang-orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa alasan
yang jelas, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani
al-Rifa 7 disini menunjukkan penegasan tentang adanya peringatan dari Allah bagi
orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang jelas bahwa ia akan

dipalingkan dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Selanjutnya pada ayat Jf 15 ol
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"\ berisi pernyataan Allah bahwa kalaupun mereka melihat setiap tanda
kekuasaan-Ku mereka tidak akan beriman dan menempuhnya, yang dilantunkan
dengan suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa 7 disini menunjukkan
penekanan emosional berupa perasaan marah atas kelaziman sifat mereka, bahwa
kalaupun mereka melihat tanda kekuasaan Allah maka mereka tetap tidak akan
beriman kepadanya, lalu saat mereka melihat petunjuk yang benar maka mereka tidak
akan menempuhnya, sedangkan saat melihat jalan kesesatan maka mereka
menempuhnya. Selanjutnya pada potongan ayat 'l L«SJS Vfa?b é)éé" berisi
penyataan Allah bahwa hal demikian terjadi karena mereka mendustakan ayat-ayat
Kami, yang dilantunkan dengan suara sedang. Penggunaan suara datar oleh Hanrt al-
Rifa‘t disini hanya ingin menyatakan kebenaran bahwa hal yang demikian
dikarenakan mereka mendustakan ayat-ayat Allah swt. Selanjutnya pada potongan

ayat "“slis e 15155 " berisi pernyataan Allah bahwa mereka juga selalu lengah
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terhadap ayat-ayat Kami, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara
rendah oleh Hani al-Rifa 7 disini menggambarkan kerendahan dan kehinaan mereka
yang semakin jelas, bahwa mereka juga selalu lalai terhadap ayat-ayat Allah swit.
Adapun makna intonasi /3-2-1/ menurut teori al-‘Ani menunjukkan kalimat
perintah/pertanyaan. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini
menunjukkan kalimat deklaratif yang menyatakan peringatan untuk setiap orang

yang ingin meraih ilmu pengetahuan agar mereka menjauhkan diri dari keangkuhan.
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa sesungguhnya Dia akan
mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang
akan menimpakan kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

Hant al-Rifa‘t melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun dengan

/w;/

tingkat nada /3-3-1/. Dimulai pada potongan ayat a3 L;\ V‘@"L" u«.«.J 285 36 .s)

Ed

"5,»\:13.,5‘\’ G drshd oA 22240 berisi pernyataan bahwa Allah akan mengirimkan
adzab kepada orang-orang Yahudi sampai hari kiamat, yang dilantunkan dengan
suara tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa‘t disini mengungkapkan
perasaan yang menggebu-gebu untuk menegaskan peringatan bahwa Allah akan
mengirim adzab kepada orang Yahudi yang durhaka dalam masa yang berbeda-beda
hingga hari kiamat. Selanjutnya pada ayat ”;/,»LZ/JT }C IMJ :JUJ u\" berisi pernyataan
bahwa sungguh Tuhanmu sangat cepat siksaan_nya, yang dilantunkan dengan suara

tinggi. Penggunaan suara tinggi oleh Hani al-Rifa 7 disini untuk mempertegas agar

muncul rasa takut bahwa Allah memiliki siksaan yang sangat cepat. Selanjutnya pada
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ayat ' r.> 5 gan) ;’33;5" berisi pernyataan bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang, yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh
Hanr al-Rifa 7 disini ingin menggambarkan kasih sayang Allah bahwa siapapun yang
memohon ampunan atas dosa-dosanya, maka Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang bagi semua yang taat kepada Allah swt. Adapun intonasi /3-3-1/ tidak
dikenal dalam teori al-‘Ani, sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak
dapat dimaknai. Sedangkan menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan
kalimat deklaratif yang mengingatkan akan adanya siksa yang menimpa orang-

orang Yahudi hingga akhir zaman.
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan bukit itu
naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan
Kami katakan kepada mereka): "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami
berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya
supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa".

Hant al-Rifa‘t melantunkan ayat ini dengan menggunakan intonasi turun dengan
tingkat nada /3-3-1/. Dimulai pada potongan ayat i ,ﬁé% 455 Jﬂ-\ L :/9"
"(19; é‘; ;m\ \j.«laj berisi pernyataan Allah bahwa ingatlah ketika Kami mengangkat
gunung ke atas mereka seakan-akan itu merupakan naungan mereka dan yakin akan
jatuh menimpa mereka, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan suara
tinggi oleh Hanr al-Rifa ‘T disini mengungkapkan ekspresi marah atas pembangkangan
Bani Isra’il yang menegaskan kepada mereka tentang bagaimana pendahulu mereka
yang tadinya juga enggan berpegang pada tuntunan ayat-ayat Allah. Selanjutnya pada

ayat "gig vﬁw\; [ o\}-@-" berisi perintah dari Allah agar mereka memegang teguh
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apa yang ada didalam kitab suci, yang dilantunkan dengan suara tinggi. Penggunaan
suara tinggi oleh Hani al-Rifa‘t disini menekankan perintah bahwa ambil dan
peganglah dengan kesungguhan penuh apa yang telah diberikan Allah kepadamu.
Selanjutnya pada ayat "&si% V.}Q.«J 45 G 19S31" berisi perintah Allah bahwa
amalkanlah apa yang ada didalam kitab suci agar kamu menjadi orang yang bertakwa,
yang dilantunkan dengan suara rendah. Penggunaan suara rendah oleh Hanr al-Rifa ‘i
disini sesuai dengan keadaan seseorang saat memberi nasihat untuk selalu mengingat
dan mengamalkan tuntunan yang ada di dalamnya, agar engkau terhindar dari
hukuman Allah swt. Adapun intonasi /3-3-1/ tidak dikenal dalam teori al-‘Ani,
sehingga ayat yang menggunakan intonasi ini tidak dapat dimaknai. Sedangkan
menurut makna tekstualnya ayat ini menunjukkan kalimat perintah sekaligus

nasihat untuk mengingat para pendahulu mereka untuk memegang teguh dan

mengamalkan ayat-ayat Allah swit.

Penjelasan makna intonasi Hani al-Rifa ‘T pada ayat peringatan dalam QS.
al-A‘raf telah dipaparkan pada tabel di atas. Namun, dalam penelitian ini, terdapat
beberapa ayat yang tidak sesuai dengan makna intonasi menurut teori yang
dipaparkan oleh al-‘Ani bahkan yang tidak dapat dimaknai sekalipun. Berikut
pengklasifikasian makna yang sesuai, makna yang tidak sesuai dan yang tidak

dapat dimaknai:

No Avat Bentuk Makna Intonasi dan
Y Intonasi Makna Teksual
3 G b slsd @S a3
1 - 2-3-1 Deklaratif

L, A~ 2
~

D 58
@ Lo

2 | 3af A BAL Ggtda gk AT JB | 231 Deklaratif/Perintah
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2-3-1

Deklaratif

2-3-1

Deklaratif

5 | et BRAG L4 Wl 2 0| 2221 Deklaratif
LG - =z %0 -4 P L,/ P 2
s '"};J\‘,;:J;v\f;}us:}f
@) 5935
o 221 < %5 8 - 2

@/.. ’ﬂ’ﬂ’

2-3-1

Perintah

Gambar 4.1 Klasifikasi Ayat yang Sesuai dengan Makna Intonasi Al-‘Ani
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Gambar 4.3 Klasifikasi Ayat yang Tidak Dapat Dimaknai Menurut Teori Al-
‘Ani
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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan “Hani al-Rifa‘T pada Ayat
Peringatan dalam QS. Al-4 raf (Suatu Analisis Fonemik)”, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Bentuk intonasi pada ayat peringatan dalam surah al-A’raf yang dibacakan

oleh Hani al-Rifa ‘T adalah sebagai berikut:

- Intonasi naik-turun terdapat pada 10 ayat

- Intonasi datar terdapat pada 5 ayat

- Intonasi turun-naik terdapat pada 1 ayat

- Intonasi naik terdapat pada 7 ayat

- Intonasi turun terdapat pada 7 ayat
Adapun klasifikasi ayat yang sesuai dengan teori al-‘Ani tentang makna
intonasi, berjumlah 6 ayat, klasifikasi ayat yang tidak sesuai berjumlah 3
ayat, sedangkan Klasifikasi ayat yang tidak dapat dimaknai berjumlah 21
ayat.

2. Makna bentuk intonasi pada ayat peringatan dalam surah al-4’raf yang
dibacakan oleh Hani al-Rifa 7 sangat bervariasi, dibedakan dari makna yang
terkandung didalam ayat itu sendiri. Ayat yang menunjukkan kalimat
deklaratif berjumlah 21 ayat, yang menunjukkan kalimat perintah berjumlah
10 ayat, dan yang menunjukkan kalimat pertanyaan berjumlah 2 ayat yang

memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai ayat peringatan dari Allah swit.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka

saran yang dapat disampaikan yaitu:

1.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna yang masih perlu dilakukan
banyak perbaikan di dalamnya. Oleh karena itu, adanya saran dan kritik
terhadap skripsi ini amat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang yang
lebih maksimal. Penulis berharap skripsi ini dapat menajdi wawasan
baru bagi masyarakat khususnya dalam ilmu tentang pentingnya intonasi
dalam membaca al-Qur’an dengan tepat.

Sebagai referensi penting bagi penelitian selanjutnya dalam bidang yang
sama atau terkait, membuka pintu bagi penelitian lanjutan tentang

intonasi dalam membaca al-Qur’an.
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